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ABSTRAK 
 
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE LEARNING TIPE 
STUDENT TEAM ACHIEVEMENT DIVISIONS (STAD) PADA PENCAPAIAN 
KOMPETENSI MEMBUAT POLA BLAZER 
DI  SMK N I SEWON BANTUL 
 
Oleh: 
Septi Dwi Dayanti 
08513242001 
 
      Penelitian ini bertujuan untuk : 1) mengetahui tingkat pencapaian kompetensi 
membuat pola blazer peserta didik kelas XI di SMK N 1 Sewon Bantul; 2) 
mengetahui pengaruh model pembelajaran cooperative learning tipe STAD pada 
pencapaian kompetensi membuat pola blazer pada kelas intervensi yang 
menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe STAD dan kelas non 
intervensi yang tidak menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe 
STAD di SMK N 1 Sewon; 3) mengetahui pendapat peserta didik tentang 
penggunaan model pembelajaran cooperative learning tipe STAD pada pencapaian 
kompetensi membuat pola blazer di SMK N 1 Sewon. 
      Metode penelitian ini menggunakan penelitian quasi eksperiment. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI busana SMK N 1 Sewon 
sebanyak 144 peserta didik. Pengambilan sampel menggunakan teknik random 
sampling diperoleh sampel sebanyak 72 peserta didik. Metode pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan lembar observasi dan angket. Sedangkan 
instrumen penelitiannya yaitu lembar penilaian unjuk kerja membuat pola blazer dan 
angket pendapat peserta didik tentang penggunaan model pembelajaran cooperative 
learning tipe STAD. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji t (t-test) 
untuk sampel mandiri (independen sampel). 
      Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) pencapaian kompetensi membuat pola 
blazer kelas non intervensi sebagian besar berada pada kategori tuntas sebanyak 27 
peserta didik (75%), sedangkan pada kelas intervensi kategori tuntas sebanyak 36 
peserta didik (100%); 2) terdapat pengaruh tingkat pencapaian kompetensi dengan 
penggunaan model pembelajaran cooperative learning tipe STAD untuk pencapaian 
kompetensi membuat pola blazer antara kelas intervensi dan kelas non intervensi  di 
SMK N 1 Sewon, hal ini ditunjukkan dari hasil rerata penilaian unjuk kerja yang 
diperoleh yaitu untuk kelas intervensi sebesar 8,16 sedangkan rata-rata kelas non 
intervensi sebesar 7,66. Kemudian dibuktikan dengan hasil perhitungan uji t (t-test) 
diperoleh t hitung 3,334 > t tabel 2,000, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
model pembelajaran cooperative learning tipe STAD efektif digunakan dalam 
pembelajaran membuat pola blazer pada kelas XI busana SMK N 1 Sewon; 3) 
pendapat peserta didik tentang penerapan model pembelajaran cooperative learning 
tipe STAD menunjukkan bahwa pada kategori senang sebanyak 24 peserta didik 
(69,7%) dan pada kategori cukup senang sebanyak 12 peserta didik (33,3%). 
Kata kunci: Model pembelajaran cooperative learning tipe STAD, pencapaian 
kompetensi 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
      Tujuan bangsa Indonesia yang termuat dalam undang-undang dasar 1945 
salah satunya adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan merupakan 
sarana paling tepat untuk mewujudkan tujuan tersebut, sebab kemajuan dan 
masa depan bangsa terletak sepenuhnya pada kemampuan anak didik dalam 
mengikuti kemajuan pengetahuan dan teknologi.  
      Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu jenis lembaga 
pendidikan formal sebagai akibat dari perkembangan ilmu dan teknologi. 
SMK ini bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik menguasai 
keterampilan tertentu untuk memasuki lapangan kerja dan sekaligus 
memberikan bekal untuk melanjutkan pendidikan kejuruan yang lebih tinggi. 
SMK sebagai lembaga memiliki bidang keahlian yang berbeda-beda 
menyesuaikan dengan lapangan kerja yang ada, dan di SMK ini para peserta 
didik dididik dan dilatih keterampilan agar profesional dalam bidang 
keahliannya masing-masing. 
      Bidang keahlian Tata Busana adalah salah satu program keahlian yang ada 
di SMK yang membekali peserta didik dengan ketrampilan, pengetahuan dan 
sikap agar kompeten dalam  hal: 1) mengukur, membuat pola, menjahit dan 
menyelesaikan busana; 2) memilih bahan tekstil dan bahan pembantu secara 
tepat; 3) menggambar macam-macam busana sesuai kesempatan; 4) menghias 
busana sesuai desain; 5) mengelola usaha di bidang busana. 
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      Kompetensi membuat pola busana adalah salah satu kompetensi yang 
harus dicapai oleh peserta didik pada program keahlian tata busana. Membuat 
pola busana terdiri dari beberapa kompetensi yaitu membuat pola busana 
dengan teknik konstruksi dan membuat pola busana dengan teknik drapping. 
Mata diklat Membuat Pola Busana merupakan mata diklat produktif yang 
sangat penting. Hal ini disebabkan mata diklat Membuat Pola Busana 
merupakan mata diklat dasar untuk peserta didik agar dapat menjahit busana, 
selain itu yang terpenting dalam mata diklat membuat pola busana adalah 
ketrampilan pemahaman. Keterampilan pemahaman terhadap suatu bahan ajar, 
Keterampilan ini merupakan  keterampilan dasar bagi peserta didik yang harus 
mereka kuasai agar dapat mengikuti kegiatan dalam proses pembelajaran. 
Keberhasilan peserta didik dalam mengikuti pelajaran sangat dipengaruhi oleh 
keterampilannya dalam menguasai suatu bahan ajar. Tujuan pembelajaran 
pada dasarnya adalah peserta didik mampu memahami isi atau pesan-pesan 
komunikasi agar tercapai tujuan pembelajaran. 
      Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan peserta didik kelas XI 
busana SMK N 1 Sewon Bantul yang dilakukan selama Praktik Pengalaman 
Lapangan (PPL) dari tanggal 1 Juli sampai 12 Agustus ditemukan bahwa 
kompetensi membuat pola teknik konstruksi merupakan kompetensi yang 
dianggap peserta didik melelahkan dan membosankan. Peserta didik kurang 
termotivasi, kurang aktif dan kurang bersemangat dalam mengerjakan tugas, 
pekerjaan rumah banyak yang tidak mengerjakan dengan berbagai alasan, ada 
juga yang mengerjakannya asal jadi saja. Keadaan ini mengakibatkan tidak 
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efektifnya kegiatan pembelajaran. Peserta didik mengalami hambatan dalam 
membuat pola. Kenyataan ini terlihat dalam proses pembelajaran program tata 
busana di kelas XI SMK N I Sewon Bantul. Pada pembelajaran tata busana, 
guru lebih cenderung menggunakan pembelajaran konvensional. Pembelajaran 
konvensional ini kurang memberikan hasil yang maksimal, peserta didik 
merasa jenuh, motivasi peserta didik menjadi rendah dan nilai yang diporoleh 
kurang maksimal, selain itu pembelajaran konvensional membuat peserta 
didik hanya duduk, diam, mendengar, mencatat dan menghafal. 
      Materi, pendekatan, strategi, metode dan teknik pembelajaran harus 
disusun sesuai dengan minat, kemampuan dan kebutuhan peserta didik agar 
proses pembelajaran berjalan efektif sehingga tercapai kompetensi yang sesuai 
sasaran. Untuk itu, seorang guru membutuhkan sebuah metode yang tepat dan 
efektif dalam mengoptimalkan keterampilan peserta didik dalam pembelajaran 
tata busana. Guru dituntut dapat berperan aktif dalam dunia pendidikan  
sehingga memberikan peluang untuk guru mengembangkan kreativitasnya, 
dapat dilakukan upaya-upaya kreatif dan inovatif, misalnya pembelajaran yang 
mampu menghasilkan lulusan yang berkompeten dengan harapan dapat 
mengembangkan pemahaman, ketelitian, kreativitas, keaktifan, kekritisan dan 
kecerdasan peserta didik. Selain itu, peserta didik mampu mengikuti kegiatan 
belajar mengajar dengan baik, aktif, dan menyenangkan.  
      Berdasarkan uraian di atas, diperlukan adanya suatu pembelajaran yang 
menarik, mudah dipahami, membuat aktif peserta didik dan tidak 
membosankan yang dapat menumbuhkan interaksi dengan peserta didik lain 
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guna mencapai tujuan pembelajarannya. Menurut Isjoni (2007: 66) 
menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif sebagai pembelajaran yang 
melibatkan peserta didik-peserta didik untuk bekerja dalam kelompok-
kelompok untuk mengerjakan tugas atau mencari penyelesaian terhadap suatu 
masalah untuk mencapai tujuan bersama. Sedangkan menurut Slavin (2009: 4) 
pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai macam metode pengajaran di 
mana para peserta didik bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling 
membantu satu sama lain dalam mempelajari materi pelajaran. Pembelajaran 
kooperatif menekankan kerja sama antar peserta didik dalam kelompok untuk 
mencapai tujuan pembelajarannya. Melalui belajar secara kelompok, peserta 
didik memperoleh kesempatan untuk saling berinteraksi dengan teman-
temannya. 
      Tipe pembelajaran kooperatif ada beberapa macam, salah satunya adalah 
Student Teams Achievement Division (STAD). Peneliti akan  menggunakan 
model pembelajaran ini sebagai strategi dalam meningkatkan kompetensi 
membuat pola busana secara konstruksi. Pada dasarnya model ini dirancang 
untuk memotivasi peserta didik agar saling membantu antara peserta didik 
satu dengan yang lain dalam menguasai ketrampilan atau pengetahuan yang 
disajikan oleh guru, model pembelajaran cooperative learning  tipe Student 
Teams Achievement Division (STAD) juga menuntut para peserta didik untuk 
aktif dan dapat memahami materi. Adapun kelebihan dari pembelajaran 
cooperative learning  tipe STAD yaitu dapat: 1) meningkatkan motivasi siswa 
dalam belajar; 2) meningkatkan prestasi belajar siswa; 3) meningkatkan 
5 
 
 
kreativitas siswa; 4) mendengar, menghormati, serta menerima pendapat siswa 
lain; 5) mengurangi kejenuhan dan kebosanan; 6) menyakinkan dirinya untuk 
orang lain dengan membantu orang lain dan menyakinkan dirinya untuk saling 
memahami dan saling mengerti. 
      Berdasarkan pernyataan di atas, penelitian ini akan mengkaji penerapan 
Model pembelajaran Student Teams Achievement Divisions (STAD) dalam 
pembelajaran Membuat Pola Busana Di SMK N I Sewon Bantul yang 
memiliki masalah yang terkait dengan rendahnya kompetensi membuat pola 
busana secara konstruksi. 
B. Identifikasi Masalah 
  Berdasarkan latar belakang masalah dan hasil wawancara dengan Guru 
tata busana di SMK N I Sewon, terdapat beberapa masalah yang muncul dalam 
kegiatan belajar mengajar yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Kurangnya motivasi peserta didik dalam mengikuti proses belajar 
mengajar yang menyebabkan peserta didik kurang bersemangat dan  
mengerjakan tugas asal jadi. 
2. Masih menggunakannya metode konvensional yang memberikan hasil 
kurang maksimal, sehingga dibutuhkan variasi penggunaan metode 
pembelajaran. 
3. Keikutsertaan peserta didik dalam proses belajar mengajar masih rendah, 
kebanyakan peserta didik kurang aktif sehingga dibutuhkan variasi model 
pembelajaran untuk pembelajaran praktik. 
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4. Peserta didik kurang memahami pembuatan pola, sehingga membuat 
mereka mngerjakan tugas asal jadi saja dan mengumpulkan tugas tidak 
tepat waktu. Untuk itu diperlukan model pembelajaran yang bersifat kerja 
sama/kelompok agar lebih memahami materi. 
 
C. Batasan Masalah 
      Upaya pencapaian kompetensi membuat pola blazer di SMK N 1 Sewon 
sangatlah penting karena merupakan mata diklat dasar untuk peserta didik 
agar dapat menjahit blazer. Untuk itu guru memerlukan pembelajaran yang 
menarik sehingga dapat mencapai kompetensi yang diharapkan. Kompetensi 
membuat pola blazer merupakan pembelajaran praktek sehingga memerlukan 
model pembelajaran yang dapat memberi pemahaman dan membuat peserta 
didik aktif, termotivasi dan menyenangkan dalam proses pembelajaran. 
      Pembelajaran praktek membuat pola blazer memerlukan model 
pembelajaran yang menyenangkan, dimana peserta didik dibentuk dalam 
beberapa kelompok, saling berdiskusi untuk mengerjakan tugas kelompok, 
peserta didik mempresentasikan hasil diskusi, mengerjakan tugas individu, 
dan pada akhir proses pembelajaran ada reward untuk peserta didik yang 
mendapatkan poin kemajuan yang tertinggi. Guru disini hanya mengecek 
hasil siswa apabila ada kesalahan langsung diberitahu kepada peserta didik. 
Dengan demikian peserta didik dapat memahami pembelajaran membuat 
pola, menjadikan peserta didik aktif dan langsung mempraktekannya dengan 
diskusi antar teman tanpa ada tanya jawab dengan guru. Peserta didik yang 
7 
 
 
dipilih menjadi sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI 
busana SMK N I Sewon Bantul, karena mereka yang sedang menempuh mata 
diklat membuat blazer. Sehingga di dalam penelitian ini hanya memfokuskan 
penggunaan model pembelajaran cooperative learning tipe STAD pada 
pencapaian kompetensi membuat pola blazer di SMK N 1 Sewon Bantul. 
 
D. Rumusan Masalah 
      Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Seberapa besar pencapaian kompetensi membuat pola blazer pada kelas 
XI di SMK N I Sewon Bantul? 
2. Apakah ada pengaruh model pembelajaran Cooperative Learning tipe 
Student Teams Achievement Divisions (STAD) pada pencapaian 
kompetensi  membuat pola blazer pada kelas non intervensi dan kelas 
intervensi kelas yang menggunakan model pembelajaran Cooperative 
Learning tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD)? 
3. Bagaimana pendapat peserta didik tentang penggunakan model 
pembelajaran Cooperative Learning tipe Student Teams Achievement 
Divisions (STAD) pada mata diklat Membuat Pola blazer? 
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E. Tujuan  
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui seberapa besar pancapaian kompetensi membuat pola blazer 
pada kelas XI di SMK N I Sewon Bantul. 
2. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Cooperative Learning tipe 
Student Teams Achievement Divisions (STAD) pada pencapaian 
kompetensi  membuat pola blazer pada kelas non intervensi dan kelas 
intervensi kelas yang menggunakan model pembelajaran Cooperative 
Learning tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD). 
3. Mengetahui pendapat peserta didik tentang penggunaan model 
pembelajaran Cooperative Learning tipe Student Teams Achievement 
Divisions (STAD) pada mata diklat Membuat Pola Blazer. 
 
F. Manfaat 
Adapun manfaat dari penelitian ini ada dua yaitu: 
1) Secara Teoritis 
Penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh model Cooperative 
Learning tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) sebagai 
model pembelajaran kelompok yang dapat mempermudah peserta didik 
dalam menyerap pelajaran sehingga dapat meningkatkan keaktifan belajar 
peserta didik dan peningkatan kompetensi peserta didik. 
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2) Secara Praktis 
a. Bagi peserta didik, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk 
membantu pembelajaran peserta didik untuk meningkatkan kompetensi 
membuat pola busana. 
b. Membuat suasana yang menyenangkan, proses belajar lebih efektif. 
c. Bagi guru dan calon guru, penelitian ini dapat dijadikan referensi dan 
tambahan pengetahuan tentang model pembelajaran khususnya untuk 
meningkatkan kompetensi membuat pola busana. 
d. Bagi pihak sekolah, penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk 
meningkatkan kualitas proses belajar-mengajar di sekolah serta 
menciptakan peserta didik yang berkualitas. 
 
G. Batasan Istilah 
1. Model pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang melibatkan 
peserta didik untuk bekerja kelompok mengerjakan tugas atau mencari 
penyelesaian terhadap suatu masalah agar dapat mencapai tujuan 
pembelajaran. 
2. Student Teams Achievement Divisions (STAD) adalah salah satu tipe 
model pembelajaran kooperatif yang yang dikembangkan Robert Salvin 
(1995) dilakukan secara berkelompok, yang mempunyai komponen 
meliputi penyajian materi, kerja kelompok, tes individual, peningkatan 
nilai individu dan penghargaan kelompok. 
3. Membuat pola blazer adalah pola dasar yang dikembangkan sesuai 
desain blazer yang dibuat berdasarkan ukuran dari bagian-bagian badan 
dengan perhitungan secara sistimatis dan digambar pada kertas. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Diskripsi Teori 
1. Pembelajaran Sekolah Menengah Kejuruan 
a. Pembelajaran 
      Didunia pendidikan banyak teori tentang belajar. Pandangan 
seseorang tentang belajar akan mempengaruhi tindakannya didalam 
belajar atau membelajarkan orang lain. Belajar dapat dirumuskan 
sebagai suatu perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku 
sebagai akibat atau hasil pengalaman yang berlalu. Belajar merupakan 
suatu aktivitas yang menumbuhkan perubahan relatif permanen 
sebagai akibat upaya-upaya yang dilakukan (Suhaenah Suparno, 2001: 
2). Sedangkan menurut Sugihartono dkk (2007: 74) belajar merupakan 
suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi individu 
dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
belajar selalu mempunyai hubungan dengan arti perubahan tingkah 
laku, setelah itu memiliki pengetahuan, ketrampilan, sikap dan nilai. 
      Menurut Cagne dan Biggs (Tengku Zahra Djaafar, 2001: 2) 
pembelajaran adalah rangkaian peristiwa yang mempengaruhi siswa 
sedemikian rupa sehingga proses belajarnya dapat berlangsung dengan 
mudah, dengan tujuan membantu siswa atau orang untuk belajar. 
Menurut (Tengku Zahra Djaafar, 2001: 2) pembelajaran usaha 
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mengelolah lingkungan dengan sengaja agar seseorang belajar 
berperilaku tertentu dalam kondisi tertentu. Sedangkan menurut 
Sudjana (Sugihartono dkk, 2007: 80) pembelajaran adalah upaya yang 
dilakukan dengan sengaja oleh pendidik yang menyebabkan peserta 
didik melakukan kegiatan belajar. 
 Dari beberapa pendapat tentang pembelajaran diatas dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan proses interaksi belajar 
mengajar dengan melibatkan komponen-komponen pembelajaran 
yang meliputi: tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode, 
teknik mengajar, siswa, media, guru dan evaluasi hasil belajar. 
Adapun kriteria materi pembelajaran menurut Wingkel (2004: 332) 
yaitu: 
1) Materi/bahan pengajaran harus relavan terhadap tujuan 
instruksional yang harus dicapai. 
2) Materi/bahan pengajaran harus sesuai dengan taraf kesulitan 
dengan kemampuan siswa untuk menerima dan mengelola bahan 
itu. 
3) Materi/bahan pengajaran harus dapat menunjang motivasi siswa, 
antara lain karena relavan dengan pengalaman hidup sehari-hari 
siswa. 
4) Materi/bahan pengajaran harus membantu untuk melibatkan diri 
secara aktif, baik dengan fikiran sendiri maupun melakukan 
berbagai kegiatan. 
5) Materi/bahan pengajaran harus sesuai dengan prosedur didaktis 
yang diikuti. 
6) Materi/bahan pengajaran harus sesuai dengan media pelajaran 
yang disediakan. 
 
 Proses pembelajaran akan dapat berjalan dan berhasil dengan baik 
apabila guru atau pendidik mampu mengubah diri peserta didik 
selama ia terlibat dalam proses pembelajaran itu, sehingga dapat 
dirasakan manfaatnya secara langsung bagi perkembangan pribadinya. 
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Oleh karena itu perlu adanya model pembelajaran yang melibatkan 
siswa dalam proses pembelajaran sehingga siswa aktif dan siswa dapat 
mencapai kompetensi sesuai yang diharapkan. 
b. Pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan 
      Menurut House Committee on Education and Labour (HCEL) 
dalam (Oemar H. Malik, 1990: 94) bahwa: “Pendidikan kejuruan 
adalah suatu bentuk pengembangan bakat, pendidikan dasar 
keterampilan, dan kebiasaan-kebiasaan yang mengarah pada dunia 
kerja yang dipandang sebagai latihan keterampilan”. Sementara 
Slamet (http://http:/konsep-pendidikan-kejuruan.diakses tanggal 
02/06/2010), menyatakan: ”Pendidikan kejuruan adalah pendidikan 
untuk suatu pekerjaan atau beberapa jenis pekerjaan yang disukai 
individu untuk kebutuhan sosialnya”. 
      Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat diambil kesimpulan 
bahwa pendidikan kejuruan adalah orientasinya pada penyiapan 
peserta didik untuk memasuki lapangan kerja. Pembelajaran di 
sekolah kejuruan sebenarnya merupakan pembelajaran khusus bagi 
para siswanya.  
 Pembelajaran di sekolah kejuruan, materi pelajaran dibagi atas 
tiga aspek dasar yaitu normatif, adaptif, dan produktif. Aspek normatif 
memberikan pembelajaran nilai-nilai positif di dalam kehidupan, 
aspek adaptif memberikan pembelajaran ilmu pengetahuan yang dapat 
diadaptasi dalam  kehidupan, dan aspek produktif memberikan 
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pembelajaran keterampilan yang memungkinkan peserta didik untuk 
menciptakan suatu barang dalam kehidupan. Tujuan umum dan tujuan 
khusus pendidikan menengah kejuruan adalah sebagai berikut. 
Tujuan umum: 
1. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peseta didik kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. 
2. Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi warga 
Negara yang berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, demokratis dan bertanggung jawab. 
3. Mengembangkan potensi peserta didik agar memililki potensi 
peserta didik agar memiliki wawasan kebangsaan, memahami dan 
menghargai keanekaragaman budaya bangsa Indonesia. 
4. Mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki kepedulian 
terhadap lingkungan hidup dengan secara aktif turut memelihara 
dan melestarikan lingkungan hidup, serta memanfaatkan sumber 
daya alam dengan efektif dan efisien. 
 
Tujuan khusus: 
1. Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, 
mampu bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada di 
dunia usaha dan dunia industi sebagai tenaga kerja tingkat 
menengah, sesuai dengan kompetensi dan program keahlian yang 
dipilih. 
2. Menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karir, ulet dan 
gigih dalam berkompetensi, beradaptasi dilingkungan kerja, dan 
mengembangkan sikap profesional dalam bidang keahlian yang 
diminatinya. 
3. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi, 
dan seni, agar mampu mengembangkan diri dikemudian hari baik 
secara mandiri maupun melalui jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi. 
4. Membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetensi sesuai 
dengan progam keahlian yang dipilih. 
 
      Dengan demikian, secara esensial kita dapat mengatakan bahwa 
pembelajaran di sekolah kejuruan memungkinkan untuk terlaksananya 
pembekalan keterampilan pada para siswa. Keterampilan inilah yang 
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merupakan perbedaan utama antara sekolah kejuruan dengan sekolah 
umum. Kenyataannya, lulusan sekolah kejuruan lebih siap di dunia 
kerja dibandingkan lulusan sekolah umum. Sebab mereka mempunyai 
bekal keterampilan yang dapat dijadikan sebagai pekerjaan tanpa 
harus mencari pekerjaan. 
 
2. Kompetensi Membuat Pola Busana di SMK 
a. Kompetensi Keahlian Tata Busana 
       Kompetensi diartikan sebagai kecakapan yang memadahi untuk 
melakukan suatu tugas atau sebagai memiliki ketrampilan dan 
kecakapan yang disyaratkan (Suhaenah Suparno, 2001: 27). Hamzah 
(2007:78) kompetensi sebagai karakteristik yang menonjol bagi 
seseorang dan mengindikasikan cara-cara berprilaku atau berfikir 
dalam segala sesuatu dan berlangsung terus dalam periode waktu yang 
lama, sedangkan menurut Johnson (dalam Suhaenah Suparno, 2001: 
27 ) kompetensi sebagai perbuatan rasional yang memuaskan untuk 
memenuhi tujuan dalam kondisi yang diinginkan. 
       Dari definisi di atas kompetensi dapat digambarkan sebagai 
kemampuan untuk melaksanakan suatu tugas mengintegrasikan 
pengetahuan, ketrampilan, sikap dan kemampuan untuk membangun 
pengetahuan yang didasarkan pada pengalaman serta pembelajaran 
yang dilakukan. 
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       Profil kompetensi lulusan SMK terdiri dari kompetensi umum dan 
kompetensi kejuruan. Masing telah mengacu tujuan pendidikan 
nasional, Sedangkan kompetensi kejuruan mengacu kepada Standar 
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI). 
      SMK terbagi dalam beberapa bidang keahlian, salah satunya 
adalah bidang keahlian tata busana. Setiap bidang keahlian 
mempunyai tujuan menyiapkan peserta didiknya untuk bekerja dalam 
bidang teertentu. Secara khusus tujuan program keahlian tata busana 
adalah membekali peserta didik dengan ketrampilan, pengetahuan, 
dan sikap agar berkompeten. 
Tabel 1. Kompetensi Kejuruan Bidang Keahlian Tata Busana 
 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
1. Menggambar busana 
(fashion drawing) 
1.1 Memahami bentuk bagian-bagian busana 
1.2 Mendiskripsikan bentuk proporsi tubuh 
anatomi beberapa tipe tubuh manusia 
1.3 Menerapkan teknik pembuatan desain busana 
1.4 Penyelesaian pembuatan gambar busana 
2. Membuat pola 
(pattern making) 
1.1 Menguraikan macam-macam teknik 
pembuatan pola (teknik konstruksi dan teknik 
drapping) 
1.2 Membuat pola 
3. Membuat busana 
wanita 
3.1 Mengelompokkan Macam-Macam Busana 
Wanita 
3.2 Memotong bahan 
3.3 Membuat krah wanita 
3.4 Menyelesaikan busana wanita dengan jahitan 
tangan 
3.5 Menghitung harga jual 
3.6 Melakukan pengepresan 
4. Membuat busana 
pria 
4.1 Mengelompokkan macam-macam busana pria 
4.2 Memotong bahan 
4.3 Membuat krah pria 
4.4 Menyelesaikan busana pria dengan jahitan 
tangan 
4.5 Menghitung harga jual 
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4.6 Melakukan pengepresan 
5. Membuat busana 
anak 
 
5.1 Mengelompokkan macam-macam busana anak 
5.2 Memotong bahan 
5.3 Membuat krah anak 
5.4 Menyelesaikan busana dengan jahitan tangan 
5.5 Menghitung harga jual 
5.6 Melakukan pengepresan 
6. Membuat busana 
bayi 
 
6.1 Mengelompokkan busana bayi 
6.2 Memotong bahan 
6.3 Menyelesaikan busana dengan jahitan tangan 
6.4 Menghitung harga jual 
6.5 Melakukan pengepresan 
7. Memilih bahan baku 
busana 
7.1 Mengidentifikasi jenis bahan utama dan bahan 
pelapis 
7.2 Mengidentifikasi pemeliharaan bahan tekstil 
7.3 Menentukan bahan pelengkap 
8. Membuat hiasan 
pada busana 
8.1 Mengidentifikasi hiasan busana  
8.2 Membuat hiasan pada kain atau bahan 
9. Mengawasi mutu 
busana 
9.1 Memeriksa kualitas bahan utama 
9.2 Memeriksa kualitas bahan pelengkap 
9.3 Memeriksa mutu pola 
9.4 Memeriksa mutu potong 
9.5 Memeriksa hasil jahit 
     Sumber: KTSP Spectrum 2009 
      Kompetensi kejuruan merupakan kompetensi yang termuat dalam 
program produktif kurikulum SMK. Program produktif berfungsi 
membekali peserta didik agar memiliki kompetensi kerja sesuai 
Standar Kompetensi Nasional (SKN). 
 
b. Kompetensi Membuat Pola Blazer 
       Pola sangat penting artinya dalam membuat busana. Baik tidaknya 
busana yang dikenakan seseorang sangat dipengaruhi oleh kebenaran 
pola itu sendiri. Tanpa pola suatu pakaian dapat dibuat, tetapi hasilnya 
tidaklah sebagus yang diharapkan. Dapat pula diartikan bahwa pola-
pola busana yang berkualitas akan menghasilkan busana yang nyaman 
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dipakai, indah dipandang dan bernilai tinggi, sehingga akan tercipta 
suatu kepuasan bagi sipemakai. 
       Pola busana merupakan suatu potongan kain atau kertas, yang 
dipakai sebagai contoh untuk membuat busana/baju ketika bahan 
digunting (Porrie Muliawan, 1992: 2). Sedangkan menurut 
Widjiningsih (1994: 3) kontruksi pola adalah pola yang dibuat 
berdasarkan ukuran dari bagian-bagian badan yang diperhitungkan 
secara sistimatis dan digambar pada kertas sehingga tergambar bentuk 
badan muka dan belakang, rok, lengan, krah, dsb. 
       Dari uraian diatas dapat disimpulkan, pola busana adalah potongan 
kertas untuk memotong kain sesuai dengan ukuran badan. Pola terdiri 
dari berbagai bagian, seperti pola badan, pola lengan, pola krah, pola 
rok, pola celana, yang masing-masing pola tersebut dapat dirubah 
sesuai model yang dikehendaki. Awal untuk membuat pola busana 
yaitu membuat pola dasar, pola dasar menurut Porrie Muliawan (1985: 
1) adalah kutipan bentuk badan manusia yang belum dirubah dengan 
bermacam-macam sistem konstruksi. Sedangkan pecah pola adalah 
pola dasar yang dikembangkan sesuai desain. 
       Pola busana dapat dibuat dengan dua cara, yaitu dengan draping 
dan secara kontruksi (Widjiningsih, 1994): 
1) Draping 
      Pembuatan pola secara draping adalah cara membuat pola atau 
busana dengan meletakkan kertas tela atau bahan sedemikian rupa 
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diatas badan seseorang yang akan dibuatkan busananya mulai 
tengah muka menuju sisi dengan bantuan jarum pentul 
(Widjiningsih, 1994:3). Untuk memperoleh bentuk yang sesuai 
dengan bentuk badan dibuat lipatan (lipit pantas/kupnat). Lipit 
pantas biasanya terletak pada sisi atau bahu, di bawah buah dada, 
dan juga pada bagian belakang badan, yaitu pada pinggang, 
panggul dan bahu. 
2) Pola kontruksi 
      Pola kontruksi yaitu ukuran-ukuran yang diperhitungkan secara 
matematika dan digambar di kertas, sehingga tergambar bentuk 
pola badan muka dan belakang, pola lengan, pola rok, pola krah 
dan sebagainya (Porrie Muliawan, 2003: 2). Pola kontruksi ada 
berbagai macam, seperti pola J.H C. Meyneke, pola Dressmaking, 
pola Soen dan pola Praktis. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 
pembuatan pola kontruksi agar hasilnya baik, menurut 
Widjiningsih (1994) yaitu: 
a) Cara pengambilan ukuran harus dilakukan dengan telilti dan 
tepat menggunakan peterban. 
b) Dalam menggambar bentuk-bentuk lengkung seperti garis 
krah, garis lengan harus luwes. Biasanya untuk memperoleh 
garis yang luwes dibantu dengan penggaris lengkung. 
Misalnya penggaris panggul, penggaris kerung lengan dan 
kerung leher. 
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c) Penghitungan dari ukuran yang ada dilakukan dengan teliti dan 
cermat. 
       Dalam penelitian ini peneliti meneliti pembuatan pola blazer yang 
dikerjakan dengan teknik konstruksi. Blazer adalah busana yang 
berupa jas yang dikenakan diatas bebe (gaun), blus dan rok, blus dan 
celana panjang yang berfungsi sebagai hiasan, pemanis atau 
penghangat (Arifah, 2003: 6). Blazer merupakan busana berbentuk jas 
atau semi jas yang dapat dikenakan pada berbagai macam kesempatan, 
baik formal maupun informal, tergantung bahan dan modelnya. Blazer 
dapat membuat cantik dan anggun pemakainya pada berbagai 
kesempatan dari pagi, siang, hingga malam hari. Ciri-ciri blazer 
menurut Arifah (2003: 6) yaitu: 1) berlengan (berlengan panjang, 
pendek atau 3/4); 2) bagian muka berkancing atau tidak berkancing; 3) 
berkerah; 4) desain sederhanadan resmi; 5) dijahit dengan teknik 
tailoring atau jahitan halus. Dibawah ini ada beberapa contoh blazer: 
 
 
 
 
 
 
(http://baju-kerja-blazer-pakaian-kerja-formal-baju-blazer.com diakses 
tanggal 11/08/2010) 
Gambar 1. Contoh model-model blazer 
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 Menurut Sri Wening (1996: 47) aspek penilaian pembuatan pola 
terdiri atas: 
a) Persiapan (kelengkapan alat dan bahan). 
b) Proses (faham gambar, ketepatan ukuran, ketepatan sistem pola, 
merubah model). 
c) Hasil (ketepatan tanda pola, gambar pola, kerapian dan 
kebersihan). 
 Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini difokuskan pada 
pembuatan pola blazer secara konstruksi yang dikerjakan siswa yaitu 
persiapan, proses, hasil unjuk kerja dan rancangan bahan harga. 
Adapun aspek yang diteliti dalam penelitian ini adalah: 
a) Persiapan 
       Aspek persiapan yang dinilai adalah kelengkapan alat dan 
bahan. Untuk alat yaitu mesin disediakan oleh pihak sekolah, jadi 
peneliti menilai kelengkapan alat dan bahan sebagai berikut: 
Alat: 
1) Penggaris 
2) Skala 
3) Pensil 
4) Penghapus 
5) Pensil merah biru 
Bahan: 
1) Buku kostum/buku pola 
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2) Kertas merah biru 
3) Kertas payung 
b) Proses  
       Ketepatan ukuran pola menjadi bagian yang sangat penting 
dalam proses pembuatan pola, apabila terjadi kesalahan 
pengukuran maka akan berpengaruh besar pada busana yang akan 
dijahit. Untuk menghindari itu, maka pada proses pembuatan pola 
apabila selesai perlu pengecekan pola dengan ukuran. 
c) Hasil 
1) Kelengkapan tanda pola 
       Tanda-tanda pola adalah beberapa macam garis warna 
yang dapat menunjukkan keterangan dan gambar pola. 
Macam-macam tanda pola menurut Goet Poespo (2001: 28) 
adalah: 
   : letak serat 
   : garis pola asli dengan warna hitam 
   : garis lipatan 
   : garis penyelesaian 
   : garis merah untuk pola bagian muka 
   : garis biru untuk pola bagian belakang 
   : garis lipatan/ploi  
 
  
23 
 
: garis siku 90° 
 
 
Gambar 2. Macam-macam tanda pola 
 
2) Kerapian dan kebersihan 
       Kerapian dan kebersihan meskipun tidak mempengaruhi 
pada ukuran pola tetapi dapat mengantisipasi kebingungan 
pada garis pola. Dalam arti apabila pola dibuat dengan rapi dan 
bersih maka dapat mudah terbaca atau lebih mudah memahami 
bagian-bagian pola dan memperjelas pada saat melakukan 
pemotongan pola sampai merader. Kerapian dan kebersihan 
pola yaitu garis pola tegas, jelas selain itu keluwesan bentuk 
pola terhindar dari coretan agar hasil akhir bersih dan rapi. 
3) Membuat rancangan bahan dan harga 
       Relisasi dari penghematan bahan dan harga sebuah busana 
adalah dengan membuat rancangan bahan dan harga. Menurut 
Djati Pratiwi (2001: 79) rancangan bahan dan harga adalah 
memperkirakan banyaknya keperluan atau kebutuhan bahan 
pokok dan bahan pembantu serta biaya untuk mewujudkan 
sebuah busana. Tujuan dari merancang adalah untuk 
memahami suatu model dengan tepat, cepat dan dapat 
memperhitungkan banyaknya bahan dan biaya yang diperlukan 
dalam pembuatan busana. 
       Menurut Djati Pratiwi (2001: 79) langkah-langkah kerja 
dalam merancang adalah: 
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a) Pola dasar diubah sesuai sketsa mode dengan skala kecil. 
b) Ukur dengan skala yang sama pada waktu membuat pola. 
c) Kertas sampul dilipat menjadi 2 dan diukur sesuai lebar 
kain yang akan dipotong. 
d) Pola yang sudah digunting, disiapkan dan diletakkan di 
atasnya dimulai dari bagian terbesar. Bagian-bagian kecil 
seperti kerah, lapisan yang diselipkan diantara pola yang 
besar. 
       Ada 4 unsur pokok yang berhubungan satu sama lain yang 
harus dimengerti dalam merancang bahan, yaitu: 
a) Merancang bahan dengan berbagai ukuran lebar bahan 
tekstil. 
Pada saat sekarang banyak pabrik tekstil yang 
mengeluarkan bahan pakaian dengan berbagai macam 
ukuran lebar kain, misalnya lebar 90cm, 125 cm, 150 cm, 
dll. 
b) Merancang bahan dengan berbagai corak atau motif bahan 
tekstil. 
Macam motifnya yaitu  geometri, flora, fauna, abstrak, dan 
motif benda-benda 
c) Merancang bahan dengan berbagai tekstur bahan tekstil. 
Macam-macam tekstur bahan tekstil dibedakan menjadi 
tekstur bahan tebal, tipis, halus, lembut, kasar, kusam, 
mengkilap, ringan, berat, tembus terang dan sebagainya. 
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c. Pengukuran Pencapaian Kompetensi 
       Keberhasilan suatu program pendidikan selalu dilihat dari 
pencapaian yang diperoleh dibandingkan dengan suatu kriteria yang 
telah ditetapkan sebelumnya, dan di dalam program pendidikan yang 
bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan, selalu digunakan 
indikator-indikator yang menyatakan mutu pendidikan, dan 
dikembangkan dari suatu konsep yang operasional agar dapat ditelaah 
kesesuaian antara indikator dengan konsep operasional. Selain konsep, 
acuan yang baku sangat dibutuhkan untuk menetapkan kriteria 
keberhasilan suatu program untuk memantau mutu pendidikan yaitu 
standart kompetensi termasuk di dalamnya standar kompetensi 
keahlian yang harus dicapai peserta didik SMK Program Keahlian 
Tata Busana. 
  Pembelajaran praktek merupakan pembelajaran yang mempunyai 
jam lebih banyak dari pada pembelajaran teori. Menurut Badan 
Standar Nasional Pendidikan (BSNP), (http://bsnp-indonesia, diakses 
tanggal 11/08/2010) kriteria untuk uji kompetensi keahlian praktek 
dikatakan baik yaitu apabila adanya keberhasilan mencapai kriteria 
tertentu yaitu: 
1) Adanya ketercapaian ketuntasan belajar peserta didik pada setiap 
mata diklat yang telah ditempuhnya yang ditunjukkan oleh lebih 
75% peserta didik telah mencapai ketuntasan belajar peserta didik 
pada setiap mata diklat yang ditempuh. 
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2) Adanya ketercapaian standar kompetensi keahlian oleh peserta didik 
dari program produktif kejuruan yaitu minimal mencapai nilai 7,0 
atau 7.0 yang dicapai oleh lebih dari 75% peserta didik. 
 
3. Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Student Teams 
Achievement Divisions (STAD) Pada Pencapaian Kompetensi 
Membuat Pola Blazer. 
a. Pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD 
       Menurut Agus Suprijono (2009: 46) model pembelajaran ialah 
pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 
pembelajaran di kelas, sedangkan menurut Husnaini 
(http://hoesnaeni.wordpress.com/beda-strategi-model-pendekatan-
metode-dan-teknik-pembelajaran/, diakses tanggal  2/09/2010 ) model 
pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal 
sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru di kelas. Dalam 
model pembelajaran terdapat strategi pencapaian kompetensi siswa 
dengan pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. Model 
pembelajaran dipilih berdasarkan manfaat, cakupan materi atau 
pengetahuan, tujuan pembelajaran, serta karakteristik pembelajaran itu 
terjadi (Dewi Salma Prawiradilaga, 2007: 34). 
      Pendekatan adalah konsep dasar yang mewadahi, menginsipirasi, 
menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan 
teoretis tertentu. Metode pembelajaran adalah prosedur, urutan, 
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langkah-langkah, dan cara yang digunakan guru dalam pencapaian 
tujuan pembelajaran. Dapat dikatakan bahwa metode pembelajaran 
merupakan jabaran dari pendekatan. Satu pendekatan dapat dijabarkan 
ke dalam berbagai metode pembelajaran. Dapat pula dikatakan bahwa 
metode adalah prosedur pembelajaran yang difokuskan kepencapaian 
tujuan. Dari metode, teknik pembelajaran diturunkan secara aplikatif, 
nyata, dan praktis di kelas saat pembelajaran berlangsung. Teknik 
adalah cara kongkret yang dipakai saat proses pembelajaran 
berlangsung. Guru dapat berganti-ganti teknik meskipun dalam 
koridor metode yang sama. Satu metode dapat diaplikasikan melalui 
berbagai teknik pembelajaran. Semua dari penerapan pendekatan, 
metode, dan teknik pembelajaran tersebut dinamakan model 
pembelajaran. 
Menurut Hamzah (2007: 9) pemilihan strategi pembelajaran  
hendaknya ditentukan berdasarkan kriteria sebagai berikut: 
1) Orientasi strategi pada tujuan pembelajaran. 
2) Relavan dengan isi/materi pembelajaran. 
3) Metode/teknik yang digunakan difokuskan pada tujuan yang 
diinginkan. 
4) Media pembelajaran yang digunakan dapat merangsang indra 
pesserta didik secara simultan. 
 
Sedangkan menurut Suryobroto (1986: 14) dalam memilih 
metode pembelajaran, hal-hal yang perlu diperhatikan adalah: 
1) Tujuan yang akan dicapai. 
2) Bahan yang akan diberikan. 
3) Waktu dan perlengkapan yang tersedia. 
4) Kemampuan dan banyaknya murid. 
5) Kemampun guru mengajar. 
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Slavin (Lita, 2009: 8) menjelaskan bahwa pembelajaran 
kooperatif adalah model pembelajaran dimana siswa akan duduk 
bersama dalam kelompok untuk menguasai materi yang disampaikan 
oleh guru. Belajar kooperatif menurut pendapat Artzt dan Newman 
(Nur Asma, 2006: 11) adalah suatu pendekatan yang mencakup 
kelompok kecil siswa yang bekerja sama sebagai suatu tim untuk 
memecahkan masalah, menyelesaikan suatu tugas atau menyelesaikan 
suatu tujuan bersama. 
Dari uraian di atas model pembelajaran berkelompok sangat 
sesuai untuk pembelajaran praktek. Ada tiga pilihan model 
pembelajaran, yaitu kompetisi, individual, dan cooperatif learning 
(Lie, 2008: 23). Pembelajaran kooperatif adalah salah satu model 
pembelajaran yang menggunakan struktur tugas dan penghargaan 
yang berbeda untuk meningkatkan pembelajaran siswa. Struktur tugas 
membuat siswa harus bekerja sama dalam kelompok kecil. Dalam 
menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap siswa dalam anggota 
kelompok harus saling bekerja sama dan saling membantu untuk 
memahami materi pelajaran. Dalam pembelajaran kooperatif, belajar 
dikatakan belum selesai jika salah satu teman dalam kelompok belum 
menguasai bahan pelajaran. Menurut Agus Suprijono (2009: 58) 
Adapun manfaat dari model pembelajaran cooperatif learning: 1) 
memudahkan siswa belajar; 2) tumbuhnya kesadaran siswa untuk 
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belajar berfikir mandiri; 3) siswa dapat menyelesaikan masalah yang 
diberikan oleh guru. 
Beberapa ciri pembelajaran kooperatif adalah: 1) setiap anggota 
memiliki peranan; 2) terjadi hubungan interaksi langsung di antara 
siswa; 3) setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas belajarnya 
dan juga teman-teman sekelompoknya; 4) guru membantu 
mengembangkan ketrampilan-ketrampilan masing-masing kelompok, 
5) guru hanya berinteraksi dengan kelompok saat diperlukan. 
Tujuan pembelajaran kooperatif berbeda dengan kelompok 
tradisional yang menerapkan sistem kompetisi, dimana keberhasilan 
individu diorientasikan pada kegagalan orang lain. Sedangkan tujuan 
keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi oleh keberhasilan 
kelompok. 
Ada beberapa tipe pembelajaran kooperatif. Dalam penelitian ini  
telah ditetapkan yaitu menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
Student Teams Achievement Division (STAD) yang akan di 
implementasikan di kelas. Student Teams Achievement Division 
(STAD), dikembangkan oleh Robert Slavin merupakan pendekatan 
pembelajaran kooperatif yang paling sederhana, dan merupakan salah 
satu model pembelajaran yang banyak digunakan dalam pembelajaran 
kooperatif. Kelebihan dari pembelajaran cooperative learning  tipe 
STAD yaitu dapat: 1) meningkatkan motivasi siswa dalam belajar; 2) 
meningkatkan prestasi belajar siswa; 3) meningkatkan kreativitas 
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siswa; 4) mendengar, menghormati, serta menerima pendapat siswa 
lain; 5) mengurangi kejenuhan dan kebosanan; 6) menyakinkan 
dirinya untuk orang lain dengan membantu orang lain dan 
menyakinkan dirinya untuk saling memahami dan saling mengerti. 
Menurut Agus Suprijono (2009:65) menjelaskan bahwa sintaks 
pembelajaran kooperatif terdiri dari enam komponen utama yaitu: 
Tabel 2. Sintaks Pembelajaran Cooperative Learning 
Fase-Fase Perilaku Guru 
1) Fase 1 
Menyampaikan tujuan dan 
memotivasi Siswa  
2) Fase 2 
Menyajikan informasi  
3) Fase 3 
Mengorganisasikan siswa 
kedalam kelompok-
kelompok belajar  
4) Fase 4 
Membimbing kelompok 
bekerja dan belajar  
5) Fase 5 
Evaluasi  
6) Fase 6 
Memberikan penghargaan  
1) Menyampaikan semua tujuan yang 
ingin dicapai selama pembelajaran 
dan memotivasi siswa belajar  
2) Menyajikan informasi kepada siswa 
dengan jalan demonstrasi 
3) Menjelaskan kepada siswa 
bagaimana cara membentuk 
kelompok belajar dan membantu 
setiap kelompok agar melakukan 
transisi secara efisien  
4) Membimbing kelompok belajar pada 
saat mereka mengerjakan tugas 
mereka  
5) Mengevaluasi hasil belajar tentang 
materi yang telah dipelajari atau 
meminta kelompok presentasi hasil 
kerja  
6) Menghargai baik upaya maupun 
hasil belajar individu dan kelompok.  
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Nur Asma (2006), menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif 
tipe STAD terdiri dari enam komponen utama yaitu 
1) Persiapan pembelajaran 
Dalam tahap persiapan pembelajaran mengguanakan model 
STAD yaitu: 
a) Sebelum menyajikan materi pelajaran, dibuat lembar kegiatan 
siswa (LKS) yang akan dipelajari masing-masing kelompok. 
b) Menempatkan siswa dalam kelompok secara heterogen. 
Masing-masing kelompok terdiri empat sampai lima orang. 
2) Penyajian materi 
Tahap penyajian materi secara garis besar menggunakan waktu 
15-20 menit. Sebelum menyajikan materi pelajaran guru 
menjelaskan tujuan pembelajaran, memberi motivasi untuk 
berkooperatif.  
3) Belajar kelompok 
Guru memberikan lembar kerja siswa (LKS) untuk dikerjakan 
masing-masing kelompok. Setiap siswa mendapat peran 
pemimpin angota-anggota didalam kelompoknya, dengan harapan 
bahwa setiap kelompok termotivasi untuk memulai pembicaraan 
dalam diskusi. 
4) Pemeriksaan terhadap hasil kegiatan kelompok 
Pemeriksaan terhadap hasil kegiatan kelompok dilakukan dengan 
mempresentasikan hasil kegiatan kelompok didepan kelas oleh 
32 
 
wakil setiap kelompok. Pada tahap ini diharapkan terjadi interaksi 
antar anggota kelompok yang lain. Pada tahap ini pula dilakukan 
pemeriksaan serta memperbaiki jika terdapat kesalahan-
kesalahan.  
5) Penghargaan kelompok 
Penghargaan dari guru berupa nilai, sertifikat atau bingkisan 
hadiah yang diumumkan sesudah proses belajar mengajar selesai, 
sehingga siswa termotivasi. 
6) Siswa mengerjakan soal secara individu 
Pada tahap ini setiap siswa tidak diperkenankan mengerjakan 
tugas secara kelompok tetapi dikerjakan secara individu. Setelah 
diperoleh dari hasil tugas yang dikerjakan secara individu, 
kemudian dihitung skor peningkatan individual dengan skor hasil 
tugas kelompok. 
      Dengan memahami dan mengetahui model pembelajaran 
coperative learning model STAD ini, maka guru akan dapat merubah 
paradigma mengajar dari konvensional kepada model pembelajaran 
yang dapat memotivasi siswa untuk aktif, kreatif, inovatif dan 
menyenangkan. 
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b. Model Pembelajaran Student Teams Achievement Divisions (STAD) 
Pada Kompetensi Membuat Pola Blazer 
      Pada prinsipnya implementasi STAD dalam pembelajaran 
membuat pola blazer tidak jauh berbeda dengan implementasi pada 
mata pembelajaran lainnya, karena dari prinsip kerja sudah jelas, 
model ini menekankan pada kerja kelompok atau tim dan adanya 
sistem penskoran dari hasil kerja siswa. Adanya diskusi dan interaksi 
dari dalam kelompok menjadi kekuatan pada model pembelajaran ini. 
     Hal yang harus dipersiapkan oleh guru saat mengimplementasikan 
model ini adalah jenis-jenis tugas atau bentuk kegiatan kelompok 
yang akan dikerjakan oleh siswa. Dalam pembelajaran membuat pola 
busana yang membedakan adalah pada saat presentasi di depan kelas 
biasanya adalah guru, tetapi dalam model pembelajaran tipe STAD ini 
adalah siswa. 
 Langkah model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Divisions (STAD): 
1) Persiapan pembelajaran  
a) Menyampaiakan secara singkat tentang pelaksanaan 
pembelajaran dengan model Cooperative Learning Tipe 
STAD (fase 1). 
b) Menyampaikan tujuan pembelajaran (fase 1). 
c) Mengulang sekilas pelajaran yang lalu yang mempunyai 
hubungan dengan bahan yang akan diajarkan (fase 2). 
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d) Apersepsi, membuat pertanyaan yang berhubungan dengan 
bahan yang akan diajarkan untuk memancing minat siswa 
(fase 2). 
2) Pelaksanaan 
a) Siswa dibagi dalam kelompok secara heterogen baik dari 
jenis kelamin, dan kemampuan akademis (fase 3). 
b) Siswa dalam kelompok diberi tugas, dalam pemberian tugas 
guru melakukan dengan cara berikut (fase 3): 
- Tugas siswa dalam kelompok ditentukan secara diundi. 
- Siswa kembali kekelompok masing-masing dan 
menyampaikan kepada teman tugas yang akan 
dikerjakan dan didiskusikan. Adapun tugas 
kelompoknya: 
- Mengerjakan pola blazer desain 1 dengan skala 1:8 
- Mengerjakan pola blazer desain 2 dengan skala 1:8 
- Mengerjakan pola blazer desain 3 dengan skala 1:8 
- Mengerjakan pola blazer desain 4 dengan skala 1:8 
- Mengerjakan pola blazer desain 5 dengan skala 1:8 
- Mengerjakan pola lengan blazer dengan skala 1:8 
c) Diskusi kelas (fase 3) 
- Siswa mendiskusikan tugas kelompok yang akan 
dikerjakan. 
- Salah satu kelompok mempresentasikan hasil diskusinya. 
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- Siswa lain menjadi audince, siswa dapat bertanya jawab 
dan seluruh siswa mengerjakan sama apa yang 
dipresentasikan oleh siswa tersebut (fase 4). 
d) Guru dan siswa menyimpulkan akhir diskusi (fase 4). 
e) Guru memberi evaluasi (fase 5). 
Sesudah presentasi selesai, siswa diberi tugas individu yaitu 
membuat pola blazer skala 1:4. Pada tahap ini setiap siswa 
tidak diperkenankan mengerjakan tugas secara kelompok 
tetapi dikerjakan secara individu. 
f) Penghargaan kelompok (fase 6). 
Selama proses diskusi, aktivitas siswa dihargai oleh guru, dan 
kemudian diberi penghargaan sesuai prestasinya. 
Penghargaan dari guru berupa bingkisan hadiah dan 
diumumkan sesudah proses belajar mengajar selesai, 
sehingga siswa termotivasi. 
      Penghargaan kelompok dihitung dengan menghitung skor 
individual tim yang disebut poin kemajuan. Para siswa 
mengumpulkan poin untuk tim mereka berdasarkan tingkat dimana 
skor tugas individu siswa melampaui skor awal siswa.  Adapun 
skor poin kemajuannya sebagai berikut: 
Skor Nilai Individu Poin Kemajuan 
- Lebih dari 10 poin dibawah skor awal 
- 10-1 poin dibawah skor awal 
- Skor awal sampai 10 poin diatas skor awal 
- Lebih dari 10 poin diatas skor awal 
5 
10 
20 
30 
Tabel 3. Ketentuan Poin Kemajuan Siswa (Slavin, 2008: 159) 
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c. Perangkat Pembelajaran Cooperative Learning tipe Student Teams 
Achievement Divisions (STAD). 
      Kompetensi pedagogik yang harus dimiliki oleh guru adalah 
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, merencanakan dan 
melaksanakan penilaian. Wujud nyata dari kompetensi tersebut adalah 
kemampuan guru untuk mengembangkan perangkat pembelajaran 
kemudian mengimplementasikannya di dalam proses belajar mengajar 
di kelas. 
     Perangkat pembelajaran adalah salah satu wujud persiapan yang 
dilakukan oleh guru sebelum mereka melakukan proses pembelajaran. 
Sebuah kata bijak menyatakan bahwa persiapan mengajar merupakan 
sebagian dari sukses seorang guru (http://mbahbrata-
edu.blogspot.com/pengembangan-perangkat-
pembelajaran.html/diakses tanggal 20/01/2011). Kegagalan dalam 
perencanaaan sama saja dengan merencanakan kegagalan. Kata bijak 
yang dikutip di atas menyiratkan betapa pentingnya melakukan 
persiapan pembelajaran melalui pengembangan perangkat 
pembelajaran. 
      Menurut Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 20, “perencanaan proses 
pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran 
yang memuat sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi ajar, 
metode pengajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar. 
      Pengembangan silabus dan pengembangan rencana pelaksanaan 
pembelajaran. 
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1) Silabus 
Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu dan/atau kelompok 
mata pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, 
kompetensi dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian, 
penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. Berdasar pada 
pengertian tersebut, silabus menjawab pertanyaan: a) apa 
kompetensi yang harus dikuasai siswa?; b) bagaimana cara 
mencapainya?; c) bagaimana cara mengetahui pencapaiannya? 
       Adapun komponen silabus adalah: (a) Standar Kompetensi, (b) 
Kompetensi Dasar, (c) Materi Pokok/Pembelajaran, (c) Kegiatan 
Pembelajaran, (d) Indikator, (e) Penilaian, (f) Alokasi Waktu, dan 
(g) Sumber Belajar. 
2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
      Silabus merupakan rencana pembelajaran dalam garis besar, 
untuk itu sebelum implementasi di dalam kelas, silabus perlu 
dikembangkan lebih lanjut dalam bentuk scenario rinci yang 
dikenal dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana yang 
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran 
untuk mencapai satu kompetensi dasar. Lingkup Rencana 
Pembelajaran paling luas mencakup 1 (satu) kompetensi dasar 
yang terdiri atas 1 (satu) atau beberapa indikator untuk 1 (satu) kali 
pertemuan atau lebih. 
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Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran adalah: 
1) Standar kompetensi 
2) Kompetensi dasar 
3) Indikator kompetensi 
4) Tujuan Pembelajaran 
      Tujuan Pembelajaran dikembangkan dari indikator dengan 
melengkapi komponennya. 
5) Materi Pembelajaran 
Materi pembelajaran adalah uraian ringkas mengenai materi 
pembelajaran yang dipilih untuk mendukung pencapaian 
tujuan. 
6) Metode Pembelajaran 
Pada bagian ini dijelaskan tentang metode/strategi 
pembelajaran apa yang dipilih, 
7) Media 
Penentuan media pembelajaran yang mendukung proses 
pembelajaran. 
8) Strategi Pembelajaran 
langkah-langkah pembelajaran berupa scenario yang terdiri 
dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup 
9) Kriteria Penilaian 
Lampiran penilaian yang digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
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B. Penelitian Relevan 
      Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah Adhi Kurniawan 
(2005) Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD Pada Mata 
Diklat Perhitungan Statika Bangunan Siswa Tingkat I Bidang Keahlian 
Bangunan Di SMK N 2 Kendal dalam penelitiannya quasi eksperimen. 
Penelitan ini menyimpulkan bahwa rata-rata keaktifan siswa pada kelompok 
yang mendapatkan pengajaran dengan model Cooperative Learning STAD 
adalah 5,4 dan termasuk kategori tinggi sedangkan pada siswa yang 
menerapkan model konvensional (ceramah) hanya mencapai 1,5 dan 
termasuk kategori rendah. Dan Pembelajaran yang menerapkan model 
Cooperative Learning STAD dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam 
pembelajarannya. Rata-rata hasil belajar siswa pada kelompok yang 
mendapatkan pengajaran dengan model Cooperative Learning STAD 
mencapai 8,10 sedangkan pada siswa yang menerapkan model konvensional 
(ceramah) hanya mencapai 7,09. Siswa dalam proses pembelajaran 
Cooperative Learning STAD hasil belajarnya lebih tinggi bila dibandingkan 
dengan penerapan model konvensional. 
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C. Kerangka Pikir 
Perbedaan pengaruh pencapaian kompetensi membuat pola blazer 
antara kelas non intervensi yang tidak menggunakan dan kelas intervensi  
yang menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning tipe 
Student Teams Achievement Divisions (STAD). 
      Model pembelajaran Cooperative Learning STAD adalah model 
pembelajaran dengan strategi kelompok belajar yang terdiri dari 4 sampai 6 
siswa yang heterogen dari kemampuan belajarnya, ada siswa yang 
kemampuan belajarnya tinggi, sedang maupun rendah. Kelompok belajar 
tersebut akan ada tanggungjawab bersama, jadi setiap anggota saling 
membantu untuk menutupi kekurangan temannya. Ada proses diskusi, saling 
bertukar pendapat, menghargai pendapat, pembelajaran teman sebaya, 
kepemimpinan dalam mengatur pembelajaran di kelompoknya sehingga yang 
terjalin adalah hubungan positif. 
      Model Cooperative Learning tipe STAD (Student Team Achievement 
Division) antara lain guru menyampaikan suatu materi, kemudian para siswa 
bergabung dalam kelompoknya yang terdiri atas 4 sampai 6 orang untuk 
mengerjakan soal yang diberikan oleh guru. Diskusi  selesai salah satu 
perwakilan dari kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompok, setelah 
itu siswa diberi tugas individu yang harus dikerjakan secara individu, dan 
terdapat penghargaan kelompok. Kelebihan model pembelajaran Cooperative 
Learning STAD dibanding model pembelajaran konvensional adalah 
keaktifan siswa akan terlihat dengan antusiasme dan kerjasama siswa dalam 
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satu kelompok untuk memecahkan masalah yang telah diberikan oleh guru. 
Sehingga adanya keaktifan siswa ini diharapkan akan meningkatkan 
kompetensi siswa karena siswa akan lebih bisa memahami materi diklat 
dengan mempelajari secara bersama-sama daripada hanya dijelaskan oleh 
guru.  Jadi materi yang dipelajari siswa melekat untuk periode waktu yang 
lebih lama. 
      Kelas yang tidak menggunakan model Cooperative Learning tipe STAD 
dapat dilihat siswa pasif, siswa tergantung dengan arahan dari guru, 
mengerjakan tugas asal jadi sehingga mempengaruhi kompetensi siswa. 
Sedangkan yang menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning 
tipe STAD adalah keaktifan siswa akan terlihat dengan antusiasme siswa 
untuk bekerjasama dalam satu kelompok dalam memecahkan masalah yang 
telah diberikan oleh guru. Adanya keaktifan siswa ini maka diharapkan akan 
meningkatkan kompetensi siswa karena siswa akan lebih dapat memahami 
materi membuat pola busana secara konstruksi dengan mempelajari secara 
bersama-sama daripada hanya dijelaskan oleh guru. Mata diklat membuat 
pola busana akan lebih mudah dimengerti oleh siswa apabila mereka 
bersama-sama memecahkan masalah daripada dijelaskan oleh guru dengan 
model pembelajaran konvensional. Sehingga kompetensi membuat pola 
busana dapat meningkat. 
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D. Pertanyaan Peneliti 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir diatas maka pertanyaan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Seberapa besar pencapaian kompetensi membuat pola busana pada 
kelas XI di SMK N I Sewon? 
2. Bagaimana pendapat siswa tentang penggunakan model pembelajaran 
Cooperative Learning tipe Student Teams Achievement Divisions 
(STAD) pada mata diklat Membuat Pola Busana? 
 
E. Hipotesis Penelitian 
      Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir diatas maka hipotesis 
penelitian ini sebagai berikut: 
      Terdapat pengaruh model pembelajaran Cooperative Learning tipe 
Student Teams Achievement Divisions (STAD) pada pencapaian kompetensi 
membuat pola busana antara kelas yang tidak menggunakan dan yang 
menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Student Teams 
Achievement Divisions (STAD). 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
      Dalam praktiknya penelitian eksperimen dibedakan menjadi 3 yaitu, non 
eksperimen, quasi eksperimen dan eksperimen murni (Sukamto: 1995). Pada 
penelitian ini yang digunakan adalah penelitian eksperimen semu (Quasi 
Eksperimen). Eksperimen semu adalah jenis komparasi yang membandingkan 
pengaruh pemberian suatu perlakuan (Treatment) pada suatu objek (Kelas 
intervensi) serta melihat besar pengaruh perlakuannya, Penelitian quasi 
eksperiment merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada 
tidaknya akibat dari “sesuatu” yang dikenakan pada subyek yang diteliti. 
Caranya adalah dengan membandingkan satu atau lebih kelompok 
pembanding yang menerima perlakuan. Desain penelitian ini menggunakan 2 
kelompok dari populasi yang sama. Kelompok I diberi perlakuan dan 
kelompok II tanpa perlakuan. Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelas 
intervensi dan kelompok tanpa perlakuan disebut kelas non intervensi. Kelas 
intervensi dan kelas non intervensi sama-sama dinilai unjuk kerja dari 
persiapan alat dan bahan serta hasil dari pembuatan pola blazer hingga 
rancangan bahan dan harga. Rancangan penelitian disajikan dengan skema: 
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Kelompok Perlakuan (treatment) Unjuk kerja 
Ge X O 
Gk _ O 
Table 4. Format Desain Penelitian 
Keterangan: 
Ge : kelas intervensi 
Gk : kelas non intervensi 
X : perlakuan pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD 
- : perlakuan pembelajaran konvensional 
O : unjuk kerja 
       (Saifuddin Azwar, 1997: 117) 
      Berdasarkan desain tersebut diatas kedua kelompok sama-sama dinilai 
unjuk kerjanya yang bertujuan mengetahui kompetensi membuat pola busana. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
      Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri I Sewon Bantul, yang 
beralamatkan di Pulutan Pendowoharjo Sewon Bantul Yogyakarta. 
Sekolah ini dipilih sebagai objek penelitian karena  salah satu SMK yang 
menyelenggarakan pembelajaran ketrampilan PKK dan penelitian 
membuat pola busana teknik konstruksi dengan model pembelajaran ini 
belum pernah di lakukan di sekolah tersebut. 
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2. Waktu Penelitian 
      Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan November 2010 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
      Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2007:61). Sedangkan menurut Saifudin Azwar  (1997: 77) populasi adalah  
sebagai kelompok subjek yang hendak dikenai generalisasi hasil 
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas 
XI SMK N I Sewon Bantul yang terdiri 4 kelas (XI busana 1, XI busana 2, 
XI busana 3, XI busana 4) dengan jumlah 144 siswa. Dalam penetapan 
populasi dilakukan dengan asumsi bahwa kelas XI busana  perlu mendapat 
perlakuan ini, sehingga dapat disimpulkan bahwa pengertian populasi 
adalah keseluruhan yang akan diselidiki dalam suatu tempat. 
2. Sampel Penelliti 
      Menurut sugiyono (2007: 62) sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Saifudin Azwar  (1997: 79) 
sampel adalah sebagian dari populasi, sedangkan menurut Sukardi (2008: 
54) Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk 
sumber data. Berdasarkan kedua pendapat dapat disimpulkan bahwa 
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pengertian sampel adalah sebagian anggota populasi yang akan diteliti 
dalam penelitian. 
      Pengambilan sampel atau penentuan untuk kelas intervensi dan kelas 
non intervensi dari 4 kelas yang ada dilakukan dengan cara teknik 
probability sampling, berupa random sampling yaitu teknik pengambilan 
sampel yang dilakukan secara acak (Sugiyono, 2007: 64). Penentuan 
secara acak dilakukan dengan maksud agar setiap kelas mempunyai 
kesempatan yang sama untuk menjadi sampel dalam penelitian, yang 
dirandom di sini adalah kelasnya. Adapun tekniknya dengan mengundi 
gulungan kertas sejumlah kelas XI busana  yang ada di SMK N I Sewon 
yang didalamnya tertulis nomer kelas, dan dikocok, sehingga didapatkan 2 
kelas yang dijadikan sampel yaitu kelas XI busana 4 untuk kelas intervensi 
dengan jumlah peserta didik 36 dan XI busana 3 untuk kelas non 
intervensi dengan jumlah 36 peserta didik. 
 
D. Variabel Penelitian 
      Menurut Hatch dan Farhady (1981) dalam Sugiyono (2007:3) Variabel 
sebagai atribut seseorang, atau obyek, yang mempunyai variasi antara satu 
dengan yang lain. Pada penelitian ini ada dua variabel yaitu variabel bebas 
(independen), variabel terikat (dependen). Variabel bebas  yaitu variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel terikat. Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2007: 4). Dalam 
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penelitian ini model pembelajaran Cooperative Learning tipe Student Teams 
Achievement Divisions (STAD) sebagai variabel bebas (independen), dan 
kompetensi membuat pola busana sebagai variabel terikat (dependen). 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1) Penilaian Unjuk Kerja  
      Penilaian unjuk kerja yaitu penilaian yang dilakukan dengan 
mengamati kegiatan peserta didik dalam melakukan sesuatu. Penilaian ini 
cocok digunakan untuk menilai ketercapaian kompetensi yang menuntut 
peserta didik melakukan tugas tertentu seperti: praktek di laboratorium, 
praktek sholat, praktek OR, presentasi, diskusi, praktek memasak, 
praktek menjahit, dll. Cara penilaian ini dianggap lebih otentik dari pada 
tes tertulis karena apa yang dinilai mencerminkan kemampuan peserta 
didik yang sebenarnya. 
      Penilaian unjuk kerja perlu mempertimbangkan hal-hal berikut : 
a) Langkah-langkah kinerja yang diharapkan dilakukan peserta didik 
untuk menunjukkan kinerja dari suatu kompetensi. 
b) Kelengkapan dan ketetapan aspek yang akan dinilai dalam kinerja 
tersebut. 
c) Kemampuan-kemampuan khusus yang diperlukan untuk 
menyelesaikan tugas. 
d) Upayakan kemampuan yang akan dinilai tidak terlalu banyak, 
sehingga semua dapat diamati. 
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e) Kemampuan yang akan dinilai diurutkan berdasarkan urutan yang 
akan diamati. 
      Penilaian unjuk kerja dilakkukan dengan cara guru mata pelajaran 
ketrampilan dan peneliti menilai satu persatu dari persiapan alat dan 
bahan, proses pembuatan pola secara konstruksi sampai hasil akhir/ 
merancang bahan dan harga. 
2) Angket 
      Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan dan pertanyaan tertulis kepada 
responden untuk dijawab. Angket dapat berupa pertanyaan yang bersifat 
tertutup atau terbuka. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
pertanyaan atau pertanyaan tertutup yaitu akan membantu responden 
untuk menjawab dengan cepat, dan juga memudahkan peneliti dalam 
menganalisis data terhadap seluruh angket yang telah terkumpul. 
Pertanyaaan tertutup adalah pertanyaan yang mengharapkan jawaban 
singkat atau mengharapkan responden untuk memilih salah satu 
alternatife jawaban dari setiap pertanyaan yang telah disediakan. 
 
F. Instrumen Pengumpulan Data 
      Instrumen penelitian mempunyai kegunaan untuk memperoleh data yang 
diperlukan ketika peneliti sudah menginjak pada langkah pengumpulan 
informasi di lapangan (Sukardi, 2003: 75) Instrumen adalah alat/fasilitas yang 
digunakan untuk peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih 
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mudah dan hasilnya lebih baik yaitu lebih cermat, lengkap dan sistimatis 
sehingga lebih mudah diolah. Instrumen penelitian mempunyai kegunaan 
untuk memperoleh data yang diperlukan ketika peneliti sudah menginjak pada 
langkah pengumpulan informasi di lapangan. Pada penelitian ini termasuk 
penelitian kuantitatif, data yang dikumpulkan selanjutnya dianalisis secara 
kuantitatif dengan menggunakan statistik diskriptif. Pada umumnya terdapat 
dua macam instrumen, yaitu instrumen yang bentuknya tes untuk mengukur 
prestasi belajar dan instrumen nontest untuk mengukur sikap, adapun 
langkah-langkah menyusun instrumen non tes adalah sebagai berikut: 
1. Menyusun spesifikasi alat ukur. 
2. Menulis pertanyaan. 
3. Menelaah pertanyaan. 
4. Melakukan uji coba. 
5. Menganalisis butir instrumen. 
6. Merakit instrumen. 
7. Melakukan pengukuran. 
      Untuk membuat kisi-kisi instrumen harus berdasarkan kajian pustaka 
yang mendukung penelitian yang selanjutnya menjadi bahan yang akan 
dituangkan sebagai angket penelitian. Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan angket dan unjuk kerja yang melalui observasi. 
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Tabel 5 
Kisi-Kisi Instrumen Penelitian: 
Instrumen 
Penelitian 
Aspek Indikator Sub Indikator 
Sumber 
Data 
Metode 
Pengumpu
lan data 
1. Unjuk kerja 
kompetensi 
membuat pola 
busana secara 
konstruksi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1) Mempersiap
kan alat dan 
bahan 
 
 
 
 
 
 
1) Menyiapkan alat 
sesuai dengan 
lembar kegiatan 
siswa 
2) Menyiapkan 
bahan sesuai 
dengan lembar 
kegiatan siswa 
Alat: 
1) Penggaris 
2) Skala 
3) Pensil 
4) Penghapus 
5) Pensil merah biru 
Bahan: 
1) Buku kostum/buku pola 
2) Kertas merah biru 
3) Kertas payung 
 
 
siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
obsevasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2) Pelaksanaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3) hasil 
1) Pembagian 
kelompok secara 
heterogen 
2) Pemberian tugas 
kelompok 
 
 
 
3) Diskusi 
kelompok 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4) Guru dan siswa 
menyimpulkan 
akhir diskusi 
 
 
 
 
 
5) Pemberian tugas 
individu 
pembuatan pola 
blazer dengan 
skala 1:4 dan 
membuat 
rancangan vahan 
harga 
 
 
 
1) Tugas siswa dalam kelompok 
ditentukan secara diundi, 
perwakilan dari kelompok 
mengambil undian. 
 
 
1) Siswa mulai mendiskusikan tugas 
yang telah mereka dapat bersama 
teman sekelompoknya. 
2) Salah satu kelompok 
mempresentasikan hasil 
diskusinya. 
3) Siswa lain menjadi audince, 
siswa dapat bertanya jawab dan 
seluruh siswa mengerjakan sama 
apa yang dipresentasikan oleh 
siswa tersebut. 
Selama proses diskusi, aktivitas 
siswa dihargai oleh guru, dan 
kemudian diberi penghargaan 
sesuai prestasinya. Penghargaan 
dari guru berupa pemberian nilai 
tambahan dan diumumkan setelah 
proses belajar mengajar selesai 
 
1) Mempersiapkan alat dan bahan 
2) Kelengkapan tanda pola 
3) Kelengkapan komponen pola 
4) Ketepatan letak pola 
5) Kerapian 
6) Kebersihan 
2. Pendapat 
siswa tentang 
penerapan 
model 
pembelajaran 
Cooperative 
Learning 
STAD 
Persepsi siswa 
tentang 
penerapan 
model 
Cooperative 
Learning STAD  
1) Aspek materi 
 
1) Cakupan materi 
2) Akurasi materi 
3) Mengandung wawasan 
produktifitas 
Siswa  angket 
2) Apek  model 
pembelajaran 
1) Memudahkan siswa belajar 
2) Tumbuhnya kesadaran siswa 
untuk belajar berfikir mandiri 
3) Siswa dapat menyelesaikan 
masalah yang diberikan oleh guru 
  
51 
 
1. Kriteria Penilaian Unjuk Kerja Membuat Pola Blazer 
      Di sini akan dibahas lebih mendalam tentang penilaian unjuk kerja 
yang dilakukan dengan cara mengamati unjuk kerja peserta didik pada saat 
mengerjakan tugas yang diberikan. Pemberian skornya adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 6 
Kriteria Penilaian Unjuk Kerja 
 
Pernyataan Indikator keberhasilan Bobot  
Kriteria 
Kriteria Penelitian 
0,00     
- 
6,99 
7,00
-
7,99 
8,00
-
8,99 
9,00
-
10,0 
1. Mempers
iapkan 
alat dan 
bahan 
Kelengkapan mencakup: 
Alat: 
1) Penggaris 
2) Skala 
3) Pensil 
4) Penghapus 
5) Pensil merah biru 
Bahan: 
1) Buku kostum/buku pola 
2) Kertas merah biru 
3) Kertas payung 
 
 
 
 
 
10 % 
    Skor 9,00-10 : alat dan bahan 
yang disiapkan dan 
digunakan dalam praktikum 
semua lengkap. 
Skor 8,00-8,99 : alat yang 
dibawa skala, pensil dan 
bahan yang dibawa buku 
kostum dan kertas merah 
biru. 
Skor 7,00-7,99 : alat yang 
dibawa lengkap, bahan yang 
dibawa buku kostum, kertas 
merah biru sedangkan kertas 
kertas payung tidak dibawa 
Skor 0,00-6,99 : alat tidak 
lengkap, buku kostum dan 
kertas merah biru tidak 
dibawa. 
2. Pelaksan
aan 
Proses pelaksanaan 
mencakup: 
- Diskusi 
1) Siswa dapat 
mengelolah waktu 
dengan baik 
2) Siswa menyelesaikan 
tugas tepat pada 
waktunya 
3) Siswa 
memperhatikan 
gagasan yang 
disampaiakan oleh 
anggota kelompok 
4) Siswa saling 
mengakui peran 
orang lain dalam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
40% 
     
Skor 9,00-10  :siswa dapat 
berdiskusi dengan tepat  
waktu,saling menghargai 
antar anggota,dan siswa aktif. 
Skor 8,00-8,99  :siswa aktif, 
mengelolah waktu dengan 
baik, tepat waktu, berani 
mengemukakan pendapat, 
dan siswa dapat memahami 
isi materi tetapi tidak 
memperhatikan pendapat 
orang lain. 
Skor 7,00-7,99  : siswa aktif, 
berani mengemukakan 
pendapat, dan siswa dapat 
memahami isi materi tetapi 
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kelompok 
5) Siswa 
memperhatikan 
orang lain berbicara 
6) Siswa aktif dalam 
proses belajar 
7) Siswa berani 
mengemukakan 
pendapat 
8) Siswa dapat 
memahami isi materi 
dengan tepat 
tidak memperhatikan 
pendapat orang lain dan tidak 
dapat mengelolah waktu 
dengan baik, 
Skor 0,00-6,99  :siswa tidak 
aktif , mengerjakan tidak 
tepat waktu,tidak menghargai 
pendapat orang lain. 
 
 
 
3. Kegiatan 
penutup 
pratikum 
a. Pola  
1) Ketepatan ukuran 
pola 
2) Kelengkapan tanda 
pola 
3) Kelengkapan pola 
4) Kebersihan 
5) Kerapian 
 
 
 
 
50% 
    Skor 9,00-10  : membuat pola 
dikerjakan sesuai ketepatan 
ukuran,kelengkapan tanda 
pola, kebersihan dan kerapian  
Skor 8,00-8,99  : membuat 
pola dikerjakan sesuai 
ketepatan ukuran dan 
kelengkapan tanda pola 
lengkap, serta kebersihan 
buku pola bersih tetapi 
membuat pola tidak rapi 
Skor 7,00-7,99  : membuat 
pola dikerjakan sesuai 
ketepatan ukuran dan 
kelengkapan tanda pola 
lengkap, tetapi kebersihan 
dan kerapian buku pola 
kurang. 
Skor 0,00-6,99  : membuat 
pola dikerjakan sesuai 
ketepatan ukuran tetapi  
kelengkapan tanda pola 
kurang lengkap, serta 
kebersihan dan kerapian 
kurang. 
 
2. Angket  
      Angket untuk mengungkap pendapat, persepsi, dan tanggapan 
responden suatu permasalahan. Angket ini berisi pertanyaan-pertanyaan 
yang disusun berdasarkan teoritik yang telah disusun sebelumnya, 
kemudian dikembangkan ke dalam indikator-indikator dan selanjutnya 
dijabarkan menjadi butir-butr pertanyaan. 
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      Angket ini digunakan untuk mengetahui pendapat peserta didik tentang 
penerapan model pembelajaran Cooperative Learning STAD dalam 
pembelajaran membuat pola blazer secara konstruksi. Instrumen 
pemahaman peserta didik pada pembelajaran membuat pola blazer secara 
konstruksi melalui model pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD 
berupa angket dengan tipe pilihan yang berisi pertanyaan yang dilengkapi 
dengan jawaban berskala likert. Setiap butir pertanyaan dilengkapi dengan 
alternatif jawaban yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju 
(KS), dan Tidak Setuju (TS). 
Tabel 7 
Pemberian Skor pada Setiap Item Pertanyaan 
 
Alternatif Jawaban Skor 
Sangat Setuju 4 
Setuju 3 
Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 
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Tabel 8. Kisi-kisi Instrumen Angket 
Instrumen 
Penelitian 
Aspek Indikator Sub Indikator 
No. 
Item 
Pendapat 
siswa 
tentang 
penerapan 
model 
pembelajara
n 
Cooperative 
Learning 
tipe STAD 
Persepsi siswa 
tentang 
penerapan 
model 
pembelajaran 
Cooperative 
Learning tipe 
STAD pada 
pencapaian 
kompetensi 
membuat pola 
busana 
Kompetensi 
membuat pola 
blazer 
- Memahami model 
blazer 
- Mengambil ukuran 
sesuai model blazer 
- Membuat pola blazer 
model 1,2,3,4,5, dan 
pola lengan blazer 
- Memeriksa 
kelengkapan pola 
1 
 
2 
 
3 
 
 
4,5 
Langkah model 
pembelajaran 
Cooperative 
Learning tipe 
STAD 
- Pembagian tugas 
kelompok 
- Pembagian tugas 
kelompok secara diundi 
- Diskusi kelas 
- Perwakilan kelompok 
mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok 
mereka 
- Mengerjakan tugas 
kelompok secara 
individu 
- Penghargaan kelompok 
6 
 
7,8 
 
9 
10,11, 
12 
 
 
19,20 
 
 
13 
Aspek model 
pembelajaran 
- Memudahkan siswa 
belajar 
- Tumbuhnya kesadaran 
siswa untuk berfikir 
mandiri 
- Siswa dapat 
menyelesaikan masalah 
yang diberikan 
15, 16, 
17 
10,11,
12,13,
18 
19,20 
Aspek materi - Cakupan materi 
- Akurasi materi 
- Mengandung wawasan 
produktif 
12,21,
22,23,
24,25 
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G. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian ini adalah: 
1. Studi pustaka: 
a. Mengidentifikasi standart kompetensi 
b. Mengidentifikasi karakteristik awal peserta didik 
c. Menetapkan kompetensi dasar 
d. Memilih materi 
e. Menyusun proses pembelajaran 
2. Menetapkan model pembelajaran yang cocok untuk pembelajaran 
membuat pola busana. 
3. Menyiapkan dan mengembangkan perangkat pembelajaran cooperative 
learning tipe STAD pada pembelajaran membuat pola blazer 
- Silabus 
- Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
- Lembar penilaian 
- Media : jobshet dan chart 
- Lembar tugas 
4. Perangkat pembelajaran cooperative learning tipe STAD pada 
pembelajaran membuat pola blazer di evaluasi oleh para ahli, yaitu ahli 
tekologi pendidikan dan ahli materi. 
5. Mengimplementasikan perangkat pembelajaran cooperative learning tipe 
STAD pada pembelajaran membuat pola blazer 
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6. Proses pembelajaran 
Penelitian ini kolaborator oleh guru pengampu pembuatan pola blazer. 
Pada proses pembelajaran membuat pola blazer dengan pembelajaran 
cooperative learning tipe STAD peneliti menyerahkan semua perangkat 
pembelajaran untuk dipelajari oleh guru pengampu pembuatan pola 
blazer untuk mengimplementasikan pembelajaran membuat pola blazer 
dengan model pembelajaran cooperative learning tipe STAD. Adapun 
rencana yang akan dilaksanakan sebagai berikut. 
a. Persiapan 
Kegiatan ini untuk mengarahkan siswa pada pokok permasalahan 
agar siswa siap, baik secara mental,emosional, maupun fisik untuk 
menerima pelajaran baru: 
1) Menyampaiakan secara singkat tentang pelaksanaan 
pembelajaran dengan model Cooperative Learning Tipe 
STAD.(fase 1) 
2) Menyampaikan tujuan pembelajaran. (fase 1) 
3) Mengulang sekilas pelajaran yang lalu yang mempunyai 
hubungan dengan bahan yang akan diajarkan. (fase 2) 
4) Apersepsi tentang blazer. (fase 2) 
- Siswa dapat menyebutkan pengertian blazer 
- Siswa dapat menyebutkan Ciri-ciri blazer 
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b. Pelaksanaan 
1) Peserta didik menyebutkan alat dan bahan pembuatan pola 
blazer. 
2) Peserta didik menjelaskan ukuran-ukuran apa saja yang di 
perlukan untuk membuat pola blazer. 
3) Peserta didik dibagi dalam kelompok secara heterogen baik dari 
jenis kelamin, kemampuan akademis. (fase 3) 
4) Peserta didik dalam kelompok diberi tugas, dalam pemberian 
tugas memodifikasi langkah STAD dengan cara berikut: (fase 3) 
a) Tugas peserta didik dalam kelompok ditentukan secara 
diundi. 
b) Peserta didik kembali kekelompok masing-masing dan 
menyampaikan kepada teman tugas yang akan dikerjakan 
dan didiskusikan. 
- Kelompok I   : membuat pola blazer desain 5 skala 1:8 
- Kelompok II : membuat pola blazer lengan blazer skala       
1:8 
- Kelompok III : membuat pola blazer desain 1 skala 1:8 
- Kelompok IV : membuat pola blazer desain 3 skala 1:8 
- Kelompok V  : membuat pola blazer desain 4 skala 1:8 
- Kelompok VI : membuat pola blazer desain 2 skala 1:8 
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5) Diskusi kelas 
a) Peserta didik mulai mendiskusikan tugas yang sudah 
diberikan oleh guru sesuai hasil undian. (fase 3) 
b) Setelah peserta didik selesai mendiskusikan tugasnya, 
selanjutnya salah satu kelompok atau perwakilan dari 
kelompok mempresentasikan hasil diskusinya dan guru 
mengecek hasil diskusi peserta didik. (fase 4) 
c) Peserta didik yang lain menjadi audince, saling bertanya 
jawab dan seluruh peserta didik mengerjakan sama apa yang 
dipresentasikan oleh peserta didik tersebut. (fase 4) 
6) Guru dan peserta didik menyimpulkan akhir diskusi. (fase 4) 
7) Selama proses diskusi, aktivitas peserta didik dinilai oleh guru, 
dan kemudian diberi penghargaan sesuai prestasinya. 
Penghargaan dari guru berupa bingkisan dan diumumkan setelah 
proses belajar mengajar selesai. (fase 6) 
8) Guru memberi evaluasi (fase 5) 
Peserta didik mengerjakan lembar tugas secara individu. Pada 
tahap ini setiap peserta didik tidak diperkenankan mengerjakan 
tugas secara kelompok tetapi dikerjakan secara individu. 
Lembar tugasnya yaitu: peserta didik membuat pola blazer 
dengan skala 1:4 serta membuat rancangan bahan dan harga. 
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c. Penutup 
1) Mengulang kembali meteri yang telah diajarkan dan membuat 
kesimpulan 
2) Mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru. 
3) Guru mengumumkan hasil skor tertinggi dan memberikan 
penghargaan kepada kelompok dengan skor tertinggi.  
7. Memilih sampel dari semua populasi kelas busana dengan cara mengundi 
semua populasi secara random.  
8. Setelah sampel terpilih diberikan perlakuan penerapan model 
pembelajaran Cooperative Learning tipe Student Teams Achievement 
Divisions (STAD) dalam pembelajaran membuat pola blazer secara 
konstruksi sebagai kelas intervensi dan kelas non intervensi tanpa 
perlakuan penerapan model pembelajaran Cooperative Learning tipe 
Student Teams Achievement Divisions (STAD). 
9. Setelah diberikan perlakuan, kemudian guru mengamati unjuk kerja yang 
dilakukan oleh siswa di dalam praktek di kelas intervensi dengan 
penerapan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Student Teams 
Achievement Divisions (STAD) dan melakukan pengamatan unjuk kerja 
di kelas non intervensi tanpa perlakuan penerapan Cooperative Learning 
tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) sampai pada tahap 
akhir proses pembelajaran, ini merupakan data yang digunakan untuk 
penelitian. 
60 
 
10. Selain data hasil unjuk kerja juga menggunakan data berupa observasi 
dan angket pendapat siswa tentang penerapan penggunaan model 
pembelajaran Cooperative Learning tipe Student Teams Achievement 
Divisions (STAD) pada pembelajaran membuat pola blazer. 
 
H. Validitas dan Realibilitas instrumen 
1. Uji validitas 
       Menurut sukardi (2003: 122) validitas adalah: derajat yang 
menunjukan suatu tes mengukur apa yang dihendak di ukur, Sedangkan 
menurut Sugiyono (2007: 348) instrumen valid berarti alat ukur yang 
digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid, valid berarti 
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
seharusnya diukur.  
      Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi. 
Validitas isi merupakan derajat dimana sebuah tes mengukur cakupan 
substansi yang ingin diukur (Sukardi, 2003 : 123). Untuk menguji 
validitas isi dapat digunakan pendapat dari ahli (judgment experts). 
Dalam hal ini para ahli mengamati secara cermat semua item dalam tes 
yang hendak divalidasi (Sukardi, 2003 : 123). 
      Penelitian ini dilakukan dengan mengkonsultasikan kepada dosen 
pembimbing tentang instrument yang telah disusun dan meminta 
pertimbangan dari para ahli (judgment experts) untuk diperiksa dan 
dievaluasi secara sistematis apakah butir-butir tersebut telah mewakili 
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apa yang hendak diukur. Ahli judgment experts instrumen dalam 
penelitian ini adalah ibu Sri Widarwati, M. Pd, Dra. Nanie Asri Yulianti, 
Sri Wisdiati M. Pd dosen Jurusan Pendidikan Teknik Busana, Sisca 
Rahmadonna, M. Pd dosen Teknologi Pendidikan, Dra. Siti Fauziah 
Mardiana, M. Pd guru mata pelajaran Tata Busana di SMK N 1 Sewon. 
      Setelah pengujian dari ahli selesai maka diteruskan uji coba 
instrumen. Instrumen yang telah disetujui para ahli kemudian 
diujicobakan pada sampel dari mana populasi itu diambil. Jumlah 
anggota yang digunakan adalah 36 orang. Setelah data ditabulasikan, 
maka pengujian validitas dilakukan dengan analisis faktor, yaitu dengan 
mengkorelasikan antar skor item instrumen, penghitungan ini dilakukan 
dengan bantuan computer SPSS for windows 13. Setelah dilakukan 
perhitungan dari total item 25 ditemukan ada 3 item yang gugur, sisa 22 
item yang digunakan untuk pengambilan data penelitian. Lebih 
lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4. 
2. Uji Reliabilitas 
      Menurut Susan Stainback (Sugiyono, 2008: 364) reliabilitas 
berkenaan dengan derajat konsistensi dan stabilitas data atau temuan. Uji 
reabilitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Antar-Rater yaitu 
instrumen dikonsultasikan kepada ahli materi dan ahli model 
pembelajaran 
      Uji reliabilitas yang akan melakukan ratings, Prosedur ini ditempuh 
dengan tujuan untuk menguji apakah penilai atau rater mampu 
62 
 
memberikan penilaian yang sama dengan rater lain. Jika ternyata 
penilaiannya sama atau konsisten antara rater yang satu dengan rater 
yang lainnya, maka kedua rater ini layak untuk dipakai.  
a) Unjuk kerja 
Untuk uji reliabilitas instrumen unjuk kerja menggunakan antar 
reter, yaitu kesepakatan antar pengamat (Ahmad Rohani, 2008: 5). 
Oleh karena itu kriteria penilaian untuk para ahli dalam penelitian ini 
disusun dengan cara pengelompokkan skor (interval nilai). Untuk 
mengetahui validitas dan reliabilitas lembar penilaian unjuk kerja ini 
berbentuk checklist dengan skala penilaian yaitu ya = 1, dan tidak = 0, 
dimana jumlah itemnya adalah 4 Setelah diperoleh hasil pengukuran 
dari tabulasi skor langkah-langkah perhitungan sebagai berikut : 
1. Menentukan jumlah kelas interval, yakni 2, karena membutuhkan 
jawaban yang pasti dengan menggunakan skala Guttman. 
2. Menentukan rentang skor, yaitu skor maksimum dan skor 
minimum. 
3. Menentukan panjang kelas (p), yaitu rentang skor dibagi jumlah 
kelas. 
4. Menyusun kelas interval dimulai dari skor terkecil sampai terbesar. 
Dengan demikian dalam penelitian ini mengukur penilaian unjuk 
kerja dengan menentukan kelayakan dari lembar unjuk kerja tersebut, 
yaitu diperlukan jumlah butir valid dengan nilai terendah diperoleh 
skor maksimum. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel. 9 Kriteria Kualitas Lembar Penilaian Unjuk Kerja 
Kriteria Kualitas Lembar Penilaian Unjuk Kerja 
Kategori Penilaian Interval Nilai 
Layak (Smin+P) ≤ S ≤ Smax 
Tidak Layak Smin ≤ S ≤ (Smin+P-1) 
 
Adapun hasil uji validitas dan reabilitas kualitas lembar penilaian 
unjuk kerja adalah sebagai berikut : 
Tabel. 10 Rangkuman hasil uji validitas dan reabilitas kualitas 
penilaian unjuk kerja 
  
 
 
 
Berdasarkan hasil tersebut, maka lembar penilaian unjuk kerja 
dinyatakan layak (valid) dan andal (reliabel) digunakan untuk 
pengambilan data. Hasil selengkapnya dilihat pada lampiran 3. 
b) Angket 
      Dengan uji reliabilitas instrumen maka akan diketahui taraf 
keajegan suatu instrumen dalam mengukur apa yang hendak diukur. 
Perhitungan reliabilitas dilakukan pada butir-butir instrumen yang 
sudah mewakili validitas. Uji reliabilitas menunjukkan tingkat 
keterandalan yang berhubungan dengan kepercayaan alat ukur. 
Kelas Kategori Penilaian Interval Nilai Persentase 
1 Layak (Smin+P) ≤ S ≤ Smax 
2 ≤ S ≤ 4 
100% 
2 Tidak Layak Smin ≤ S ≤ (Smin+P-1) 
0 ≤ S ≤ 1 
0% 
Jumlah 100% 
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      Adapun teknik mencari reliabilitas yang digunakan adalah dengan 
rumus koefisien reliabilitas Alfa Cronbach: 
 
 
 
Dimana: 
K  = mean kuadrat antara subyek 
∑ s i
2
 = mean kuadrat kesalahan 
s t
2
  = varians total 
Rumus untuk varians total dan varians item: 
 
 
 
 
Dimana: 
JKi = jumlah kuadrat seluruh skor item 
JKs = jumlah kuadrat subyek 
Uji reliabilitas pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan komputer 
program statistic SPSS for windows 13 diperoleh: 
Tabel 11. Reliability Statistic 
Cronbach’s Alpha N of Item 
.867 25 
                  (Hasil print out analisis data dengan SPSS for windows 13) 
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      Reliabilitas ditunjukkan oleh konsistensi skor yang diperoleh 
subyek dengan memakai alat yang sama. Hal tersebut dinyatakan 
dalam koefisien reliabilitas dengan angka 0 – 1.0. semakin tinggi 
koefisien dengan mendekati angka 1.0 berarti reliabilitas alat ukur 
semakin tinggi (Saifuddin Azwar,2009: 9). Sebaliknya reliabilitas 
rendah ditunjukkan dengan koefisien reliabilitas yang mendekati 
angka 0. Ketentuan dari hasil yang diperoleh nilai alpha adalah 0,867. 
Ini berarti instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai 
alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah reliabel. 
Perhitungan lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 4. 
 
I. Teknik Analisis Data 
      Teknik analisis data dalam suatu penelitian eksperimen merupakan tahap 
penting di mana data yang dikumpulkan diolah dan disajikan sedemikian rupa 
untuk membantu peneliti untuk menjawab permasalahan yang ditelitinya 
(Sukamto, 1995: 67). Teknik analisis data dimaksudkan untuk mencari 
jawaban atas pertanyaan peneliti tentang permasalahan yang telah 
dirumuskan sebelumnya. 
      Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistimatis 
data yang diperoleh dari hasi angket, unjuk kerja, catatan lapangan dan 
bahan-bahan lain sehingga mudah dipahami dan temuannya dapat 
diinformasikan kepada orang lain.  Teknik analisis data dalam penelitian ini 
adalah menggunakan teknik statistik deskriptif dengan persentase. Menurut 
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Sukardi (2003) untuk instrumen dalam bentuk non test kriteria penilaian 
menggunakan kriteria yang ditetapkan berdasarjan jumlah butir valid dan 
nilai yang dicapai dari skala nilai yang digunakan. 
Untuk mengetahui kecenderungan variabel intensitas pengamatan 
pengaruh penggunaan model pembelajaran cooperative learning tipe STAD 
pada pencapaian kompetensi membuat pola blazer yaitu menggunakan skor 
ideal maksimal dan skor ideal minimal sebagai norma perbandingan dengan 
tiga kategori, yaitu tidak senang, cukup senang dan senang, dapat dilihat pada 
Tabel 10, dengan langkah-langkah perhitungan sebagai berikut: 
1. Menentukan skor minimal, yaitu 1 x jumlah soal 
2. Menetukan skor maksimal, yaitu 4 x jumlah soal 
3. Menghitung mean ideal (Mi), yaitu 
                
 
 
4. Menghitung standart deviasi (Sdi), yaitu 
                
 
 
Tabel. 12 Kategori Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Cooperative 
Learning Tipe STAD 
No Kecenderungan Kategori 
1. X < Mi-1 Sdi  Tidak Senang  
2. Mi-1 Sdi ≤ X < Mi+1 Sdi Cukup Senang 
3. X ≥ Mi+1 Sdi  Senang 
 
Dimana: X = skor siswa dari variabel X  
 Mi = harga mean 
 Sdi = standart deviasi  
 (Saifuddin Azwar, 2009 : 109)  
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Tabel 13. Interpretasi kategori pendapat siswa tentang penggunaan 
Cooperative Learning Tipe STAD 
Kategori 
Penilaian 
Interpretasi 
Senang Peserta didik senang dalam pembelajaran membuat pola 
blazer dilakukan dengan menggunakan model 
pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD 
Cukup Senang Peserta didik cukup senang dalam pembelajaran 
membuat pola blazer dilakukan dengan menggunakan 
model pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD 
Tidak Senang Peserta didik tidak senang dalam pembelajaran 
membuat pola blazer dilakukan dengan menggunakan 
model pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD 
 
Untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran Cooperative 
Learning Tipe STAD diketahui melalui hasil dari perhitungan rata-rata dan 
hasil presentase. Penggunaan presentase terhadap skor yang diperoleh 
dimaksudkan sebagai konversi untuk memudahkan dalam menganalisa hasil 
penelitian. Adapun rumus data prosentase adalah sebagai berikut; 
 
p =  
 
 
        
 
 
Keterangan : 
F : frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N : Number of case (jumlah frekuensi/banyaknya individu) 
P : angka presentase 
(Anas Sujiono, 2006:40) 
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1. Pengkajian Asumsi 
      Sebelum melakukan uji t terlebih dahulu dilakukan pengkajian 
asumsi. Pengkajian asumsi meliputi pemilihan sampel secara random, 
uji normalitas, dan uji homogenitas. 
a. Pemilihan sampel secara random 
      Penentuan secara acak dilakukan dengan maksud agar setiap 
kelas mempunyai kesempatan yang sama untuk menjadi sampel 
dalam penelitian. Adapun tekniknya dengan mengundi gulungan 
kertas sejumlah kelas XI busana  yang ada di SMK N I Sewon 
Bantul yang didalamnya tertulis nomer kelas, dan dikocok, 
sehingga didapatkan 2 kelas yang dijadikan sampel yaitu kelas 2 
busana 4 untuk kelas intervensi dengan jumlah siswa 36 dan 2 
busana 3 untuk kelompok non intervensi dengan jumlah 36 siswa. 
b. Uji Normalitas 
      Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data dalam 
penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam 
penelitian ini menggunakan teknik Kolomogorov-Smirnov dengan 
rumus sebagai berikut: 
        
       
     
 
Dimana: 
KD = harga K-Smirnov yang dicari 
   = jumlah sampel yang diperoleh 
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   = jumlah sampel yang diharapkan 
(Sugiyono, 2007: 389) 
Tabel 14. Rangkuman Hasil Uji Normalitas 
Variabel N Z 
 
hitung Z tabel P Ket 
Nilai kelas intervensi 36 0,939 1,960 0,341 Normal 
Nilai kelas non intervensi 36 0,341 1,960 0,736 Normal 
(Hasil print out analisis data dengan SPSS for windows 13) 
      Uji normalitas digunakan untuk menguji normal tidaknya 
sebaran data penelitian asumsi pengujian data dapat diketahui 
bahwa : 1) apabila semua variabel penelitian mempunyai nilai 
Zhitung lebih kecil dari Ztabel, 2) apabila nilai signifikansi lebih 
besar dari 0,05 pada (P > 0,05), maka berdistribusi normal, 3) 
apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 pada (P < 0,05), 
maka berdistribusi tidak normal. Seluruh perhitungan dilakukan 
dengan perhitungan komputer dengan program SPSS for windows 
13. 
c. Homogenitas 
      Tes statistik untuk menguji homogenitas adalah uji –F, yaitu 
dengan membandingkan varian terbesar dengan varian terkecil. Uji 
homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel yang 
diambil dari populasi memiliki varian yang sama dan tidak 
menimbulakan perbedaan signifikan satu sama lain. Rumusnya 
adalah sebagai berikut: 
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(Sugiyono, 2007: 140) 
      Dengan bantuan SPSS for windows 13 menghasilkan nilai F 
yang dapat menunjukkan variansi tersebut homogen atau tidak. 
Syarat agar variansi bersifat homogen apabila nilai F hitung lebih 
kecil dari F tabel dan nilai taraf signifikansi hitung lebih besar dari 
pada nilai taraf signifikansi α = 0,05. 
Tabel 15. Rangkuman hasil uji homogenitas variansi 
Sumber Fhitung Ftabel db p Keterangan 
Nilai 
kompetensi 
2,608 3,98 1:70 0,111 Fh < Ft = homogen 
(Hasil print out analisis data dengan SPSS for windows 13)   
      Dari ringkasan tabel dapat disimpulkan F hitung < F tabel dan P 
signifikan > 0,05, maka data nilai kompetensi membuat pola blazer 
tersebut mempunyai variansi yang homogen. Hasil perhitungan 
secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 4. 
2. Penetapan Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
statistik deskriptif. Menurut Sugiyono (2007: 23) statistik deskriptif 
adalah statistik yang digunakan untuk mendiskripsikan atau memberi 
gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau 
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populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum. 
 Penelitian ini langkah teknik analisis menggunakan uji t, sampel 
ini disebut sampel mandiri (sendiri-sendiri) dari suatu populasi tanpa 
ada pasangannya atau tanpa adanya hubungan lain diantara kedua 
kelompok itu. Uji t ini digunakan untuk menguji pengaruh penerapan 
model pembelajaran cooperative learning tipe STAD pada kelas 
intervensi dan kelas non intervensi. 
 
t =
     
 
        
          
 
       
 
 
  
 
 
  
 
 
Keterangan: 
X1 , X2 : nilai rata-rata hasil kelompok 
n1  : jumlah kasus dalam kelompok 1 
n2  : jumlah kasus dalam kelompok 2 
X1
2 
: jumlah skor yang dikuadratkan dalam kelompok 1 
X2
2 
: jumlah skor yang dikuadratkan dalam kelompok 2 
(Sugiyono, 2007: 138) 
Tabel 16. Rangkuman hasil uji t (t-test) 
Kompetensi t hitung t tabel db p Keterangan 
Kelas intervensi dan 
kelas non intervensi 
3,334 2,000 70 0,001 
th>tt = 
signifikan 
     (Hasil print out analisis data dengan SPSS for windows 13 
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      Berdasarkan hasil uji-t tersebut diketahui besarnya t hitung 
kompetensi membuat pola blazer sebesar 3,334 dengan nilai taraf 
signifikansi sebesar 0,001. Kemudian nilai t hitung tersebut 
dikonsultasikan dengan nilai t tabel pada taraf signifikansi  = 0,05 
dengan db 70, diperoleh t tabel 2,000. Nilai t hitung lebih besar dari pada   
t tabel (t hitung 3,334 > t tabel 2,000) dan nilai taraf signifikansi lebih kecil 
dari 5% (0,001 < 0,05), maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh 
penggunaan model pembelajaran cooperative learning tipe STAD pada 
kelas intervensi dan kelas non intervensi SMK N 1 Sewon. Hasil 
perhitungan secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 4. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
      Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 
pengaruh model pembelajaran cooperative learning tipe STAD pada pencapaian 
kompetensi membuat pola blazer pada kelas XI di SMK N I Sewon Bantul. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK N I Sewon Bantul yang beralamat di Pulutan 
Pendowoharjo Sewon Bantul Yogyakarta. Data dalam penelitian ini diperoleh 
dengan menggunakan instrumen penelitian yang berupa unjuk kerja kompetensi 
membuat pala blazer dan angket pendapat peserta didik. 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Diskripsi Pencapaian Kompetensi Membuat Pola Busana Kelas non 
intervensi 
      Kelas non intervensi merupakan kelas yang diajar menggunakan 
teknik konvensional atau kelas yang tidak diberi perlakuan penerapan 
model pembelajaran cooperative learning tipe STAD. Subjek pada kelas 
non intervensi sebanyak 36 peserta didik pada kelas XI busana 3. 
      Berdasarkan pertanyaan peneliti yaitu seberapa besar pencapaian 
kompetensi membuat pola blazer pada kelas XI di SMK N I Sewon 
Bantul adalah keberhasilan mencapai kriteria keberhasilan pencapaian 
kompetensi menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) yang 
telah ditetapkan dilihat dari ketercapaian ketuntasan belajar peserta didik 
pada setiap mata pelajaran yang ditempuh. Pencapaian nilai kompetensi 
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materi membuat pola blazer yaitu minimal 7.0, sehingga dengan 
keberhasilan sekolah dalam mencapai nilai yang ditetapkan oleh BSNP 
tersebut, maka dapat dikatakan baik dalam melaksanakan proses 
pembelajaran membuat pola blazer. 
      Berdasarkan hasil nilai kompetensi kelas non intervensi diperoleh 
nilai tertinggi sebesar 9,0 dan skor terendah sebesar 6,5. Distribusi 
frekuensi kategorisasi nilai kelas non intervensi dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 17. Distribusi frekuensi kategorisasi kompetensi Kelas non 
intervensi 
No Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 Tuntas 27 75 % 
2 Belum Tuntas 9 25 % 
Jumlah 36 100 % 
Sumber: Data primer diolah  
      Berdasarkan Tabel 17 dapat dinyatakan bahwa nilai kompetensi 
peserta didik pada kelas non intervensi atau kelas yang tidak diberi 
perlakuan sebagian besar terdapat pada kategori tuntas sebanyak 27 
peserta didik (75 %) dan nilai kompetensi peserta didik dalam kategori 
belum tuntas sebanyak 9 peserta didik (25 %). 
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2. Diskripsi Pencapaian Kompetensi Membuat Pola Busana Kelas  
intervensi 
      Kelas intervensi merupakan kelas yang diberi perlakuan penerapan 
model pembelajaran cooperative learning tipe STAD. Subjek pada kelas 
non intervensi sebanyak 36 peserta didik pada kelas XI busana 3. 
Berdasarkan pertanyaan peneliti yaitu seberapa besar pencapaian 
kompetensi membuat pola busana pada kelas XI di SMK Negeri I Sewon 
Bantul adalah keberhasilan mencapai kriteria keberhasilan pencapaian 
kompetensi menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) yang 
telah ditetapkan dilihat dari ketercapaian ketuntasan belajar siswa pada 
setiap mata pelajaran yang ditempuh. Pencapaian nilai kompetensi materi 
membuat pola blazer yaitu minimal 7.0, sehingga dengan keberhasilan 
sekolah dalam mencapai nilai yang ditetapkan oleh BSNP tersebut, maka 
dapat dikatakan baik dalam melaksanakan proses pembelajaran membuat 
pola blazer. 
      Berdasarkan hasil nilai kompetensi kelas intervensi diperoleh nilai 
tertinggi sebesar 9,5 dan skor terendah sebesar 7,0. Distribusi frekuensi 
kategorisasi nilai kelas intervensi dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 18. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Kompetensi Kelas  intervensi 
No Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 Tuntas 36 100 % 
2 Belum Tuntas 0 0 % 
Jumlah 36 100 % 
Sumber: Data primer diolah  
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       Berdasarkan Tabel 18 dapat dinyatakan bahwa nilai kompetensi 
peserta didik pada kelas intervensi atau kelas yang tidak diberi perlakuan  
sebagian besar terdapat pada kategori tuntas sebanyak 36 peserta didik 
(100 %) dan nilai kompetensi peserta didik dalam kategori belum tuntas 
sebanyak 0 peserta didik atau tidak ada  (0 %). Dan penghargaan dengan 
menghitung poin kemajuan siswa telah ditentukan kelompok 1 yang 
memperoleh reward mendapatkan bingkisan dari guru, lebih jelas 
perhitungan poin kemajuan siswa dapat dilihat pada lampiran 5. 
 
3. Diskripsi Pendapat Peserta Didik Tentang Penggunaan Model 
Pembelajaran Cooperative Learning tipe Students Team Achievement 
Divisions (STAD) Pada Pencapaian Kompetensi Membuat Pola 
Busana 
Data yang dihasilkan dari persepsi siswa tentang penggunaan model 
pembelajaran cooperative learning tipe STAD pada pencapaian 
kompetensi membuat pola blazer dengan jumlah subyek 36 peserta didik, 
jumlah butir pertanyaan 22 butir pertanyaan, dengan skor maksimal 88 
dan skor minimal 22.  
Distribusi frekuensi kategorisasi pendapat siswa tentang penggunaan 
model pembelajaran cooperative learning tipe STAD pada pencapaian 
kompetensi membuat pola blazer dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tidak Senang       : 0 %
Cukup Senang     : 33.3 %
Senang                 : 66.7 %
Tabel 19.  Distribusi Frekuensi Kategorisasi Pendapat Siswa Tentang 
Penggunaan model pembelajaran cooperative learning tipe 
STAD 
Kategori Penggunaan Model Pembelajaran 
Kategori Penilaian Golongan  Frekuensi Persentase  
Senang X ≥ 66 24 66,7 % 
Cukup Senang 44 ≤ X < 66 12 33,3 % 
Tidak Senang X < 44 0 0 % 
Jumlah 36 100% 
Dimana: X = intensitas rerata skor siswa dari variable X 
 
Berdasarkan perhitungan skor total, diperoleh skor terendah 60 dan 
skor tertinggi 82. Perhitungan skor total tersebut dapat dilihat pada 
Lampiran 3. Hasil perhitungan diperoleh harga rerata (  ) =70.53, 
median (  ) = 68, modus (  ) = 66 dan 67, dan simpangan baku (   ) = 
6.1898. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3 
Berdasarkan tabel di atas, dapat digambarkan dalam bentuk histogram 
dibawah ini: 
Gambar 3. Pendapat Siswa Tentang Penerapan Penggunaan model 
pembelajaran cooperative learning tipe STAD 
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Berdasarkan histogram diatas dapat dinyatakan bahwa sebagian besar 
pendapat siswa tentang penerapan penggunaan model pembelajaran  
cooperative learning tipe STAD terdapat pada kategori cukup senang 
sebanyak 12 peserta didik (33.3 %) dan pada kategori senang sebanyak 24 
peserta didik  (66.7%). 
 
B. Pengujian Hipotesis 
1. Uji Prasyarat Analisis 
      Uji prasyarat analisis digunakan sebelum melakukan pengujian 
hipotesis. Pengujian prasyarat ini meliputi pemilihan sampel secara 
random, uji normalitas, dan uji homogenitas. 
a. Pemilihan sampel secara random 
Pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara random 
yaitu dengan cara mengundi. Adapun tekniknya dengan mengundi 
gulungan kertas sejumlah kelas XI busana  yang ada di SMK N I 
Sewon yang didalamnya tertulis nomer kelas, dan dikocok, sehingga 
didapatkan 2 kelas yang dijadikan sampel yaitu kelas XI busana 4 
untuk kelas  intervensi dengan jumlah siswa 36 dan XI busana 3 untuk 
kelas non intervensi dengan jumlah 36 peserta didik. 
b. Uji normalitas 
Uji normalitas yang dimaksud untuk mengetahui apakah variabel-
variabel dalam penelitian mempunyai sebaran distribusi normal atau 
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tidak. Uji normalitas ini menggunakan One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test dengan bantuan program SPSS for windows 13. 
Tabel 20. Hasil Uji Normalitas 
Variabel N Z 
 
hitung Z tabel P Ket 
Nilai kelas eksperimen 36 0,939 1,960 0,341 Normal 
Nilai kelas kontrol 36 0,341 1,960 0,736 Normal 
(Hasil print out analisis data dengan SPSS for windows 13) 
Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai taraf signifikansi 
hitung lebih besar dari pada nilai taraf signifikansi α = 0,05 (p > 0,05). 
Hasil uji normalitas variabel penelitian dapat diketahui bahwa semua 
variabel penelitian mempunyai nilai Z
 
hitung lebih kecil dari Z
 
tabel, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel penelitian 
berdistribusi normal 
c. Uji homogenitas 
Uji homogenitas yang dimaksud untuk mengetahui apakah sampel 
yang diambil dari populasi memiliki varians yang sama dan tidak 
menunjukkan perbedaan dan bermakna satu sama lain. Uji 
homogenitas dikenakan pada penilaian unjuk kerja kelas intervensi 
dan kelas non intervensi. Uji homogenitas ini dihitung menggunakan 
uji F. 
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Tabel 21. Hasil uji homogenitas variansi 
Sumber Fhitung Ftabel db p Keterangan 
Nilai 
kompetensi 
2,608 3,98 1:70 0,111 Fh < Ft = homogen 
(Hasil print out analisis data dengan SPSS for windows 13) 
Hasil perhitungan uji homogenitas variansi data nilai kompetensi 
membuat blazer kelas intervensi dan kelas non intervensi diketahui 
nilai F hitung sebesar 2,608 dengan p sebesar 0,111 lebih besar dari 
nilai signifikansi 5% (0,111>0,05). Nilai F tersebut dikonsultasikan 
dengan nilai F tabel. Nilai F tabel pada taraf signifikansi  = 0,05 dan 
db sebesar 1:70 adalah sebesar 3,98. Oleh karena F hitung lebih kecil 
dari pada F tabel (Fh: 2,608< Ft: 3,98) maka data nilai kompetensi 
membuat pola blazer tersebut mempunyai variansi yang homogen. 
 
2. Hasil Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis yang harus diuji kebenarannya yaitu untuk 
mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran cooperative 
learning tipe STAD pada kelas  intervensi dan kelas non intervensi SMK 
N I Sewon Bantul. Selain itu untuk mengetahui besar pencapaian 
kompetensi membuat pola blazer dan mengetahui pendapat peserta didik 
tentang penerapan penggunaan model pembelajaran cooperative learning 
tipe STAD pada pencapaian kompetensi membuat pola blazer di SMK N I 
Sewon Bantul. 
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Telah dikemukakan bahwa pada penelitian ini ada hipotesis yang 
harus diuji kebenarannya, dengan demikian perlu untuk menguji hipotesis 
ini digunakan teknik analisis uji t (t-test), digunakan untuk mengetahui 
pengaruh penggunaan model pembelajaran cooperative learning tipe 
STAD pada pencapaian kompetensi membuat pola busana pada kelas XI 
busana di SMK N I Sewon Bantul. Penghitungan uji-t menggunakan 
bantuan SPSS for windows 13. Hasil Independen sample  T-test berikut 
ini. 
Tabel 22. Hasil uji t (t-test) 
Kompetensi t hitung t tabel db p Keterangan Kesimpulan  
Intervensi dan 
Non Intervensi 
3,334 2,000 70 0,001 
th>tt = 
signifikan 
Ha diterima 
     (Hasil print out analisis data dengan SPSS for windows 13 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa besarnya t hitung 
kompetensi membuat pola blazer sebesar 3,334 dengan nilai taraf 
signifikansi sebesar 0,001. Kemudian nilai t hitung tersebut dikonsultasikan 
dengan nilai t tabel pada taraf signifikansi  = 0,05 dengan db 70, 
diperoleh t tabel 2,000. Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima yang berarti ada pengaruh model pembelajaran cooperative 
learning tipe STAD pada pencapaian kompetensi membut pola blazer 
antara kelas intervensi dan kelas non intervensi. Nilai t hitung lebih besar 
dari pada t tabel (t hitung 3,334 > t tabel 2,000) dan nilai taraf signifikansi lebih 
kecil dari 5% (0,001 < 0,05). Sebuah syarat data signifikan adalah apabila 
t hitung lebih besar dari t tabel dan nilai taraf signifikansi lebih kecil dari 
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5%. Dengan demikian hasil uji-t tersebut menunjukkan terdapat pengaruh 
model pembelajaran cooperative learning tipe STAD pada pencapaian 
kompetensi membuat pola blazer pada kelas intervensi yang 
menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe STAD dan 
kelas non intervensi yang tanpa menggunakan model pembelajaran 
cooperative learning tipe STAD di SMK N 1 Sewon Bantul, bila dikaji 
lebih dalam dilihat dari rerata nilai pencapaian kompetensi membuat pola 
blazer, yaitu pada kelas non intervensi reratanya 7,66 dan pada kelas 
intervensi rerata 8,16. 
 
C. Pembahasan 
1. Pencapaian kompetensi membuat pola blazer siswa SMK N I Sewon 
Bantul 
Keberhasilan suatu program pendidikan selalu dilihat dari pencapaian 
yang diperoleh dibandingkan dengan suatu kriteria yang telah ditetapkan 
sebelumnya, dan di dalam program pendidikan yang bertujuan untuk 
meningkatkan mutu pendidikan.  
Pencapaian kompetensi membuat pola blazer di SMK N I Sewon 
Bantul yaitu pada kompok intervensi ada 36 peserta didik terdapat pada 
kategori tuntas sebanyak 36 peserta didik (100%). Sedangkan pada kelas 
non intervensi sebagian besar terdapat pada kategori tuntas sebanyak 27 
peserta didik (75%), sedangkan kompetensi membuat pola blazer peserta 
didik dengan kategori belum tuntas sebanyak 9 peserta didik (25%). 
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      Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) kriteria untuk uji 
kompetensi keahlian praktek dikatakan baik yaitu apabila adanya 
keberhasilan mencapai kriteria tertentu yaitu: Adanya ketercapaian 
ketuntasan belajar peserta didik pada setiap mata diklat yang telah 
ditempuhnya yang ditunjukkan oleh lebih 75% peserta didik telah 
mencapai ketuntasan belajar pada setiap mata diklat yang ditempuh. 
Adanya prestasi belajar peserta didik yang ditunjukkan oleh lebih dari 75% 
peserta didik yang meningkat hasil belajarnya. Adanya ketercapaian 
standar kompetensi keahlian oleh peserta didik dari program produktif 
kejuruan yaitu minimal mencapai nilai 7,0 atau 7,0 yang dicapai oleh lebih 
dari 75% peserta didik.  
Berdasarkan nilai kriteria standar BSNP kompetensi keberhasilan 
membuat pola blazer  peserta didik SMK N I Sewon Bantul untuk kelas 
non intervensi, ketuntasan kompetensi membuat pola blazer peserta didik 
yaitu sebesar 9 orang (25%) masih dibawah standar ketuntasan yaitu nilai 
kompetensi kurang dari 7.0, sedangkan hasil penelitian, kompetensi 
membuat pola blazer pada kelas intervensi dengan menggunakan model 
pembelajaran Cooperative Learning tipe Student Teams Achievement 
Divisions (STAD) nilai yang diperoleh sudah dikatakan 100% dinyatakan 
tuntas yaitu nilai terbesar 9,5 dan nilai terendah 7,0. 
      Kelas non intervensi lebih banyak tingkat persentase ketidak tuntasan 
karena di kelas non intervensi menggunakan pembelajaran konvensional. 
Pembelajaran konvensional ini kurang memberikan hasil yang maksimal, 
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peserta didik merasa jenuh, motivasi peserta didik menjadi rendah dan 
nilai yang diporoleh kurang maksimal, selain itu pembelajaran 
konvensional membuat peserta didik hanya duduk, diam, mendengar, 
mencatat dan menghapal. 
      Kelas intervensi dapat mencapai 100 % tingkat ketuntasan pencapaian 
kompetensi membuat pola blazer karena pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran cooperative learning tipe STAD sebagai 
pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk bekerja dalam 
kelompok-kelompok untuk mengerjakan tugas atau mencari penyelesaian 
terhadap suatu masalah guna mencapai tujuan bersama. Adapun 
langkahnya: peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok, peserta 
didik mengerjakan tugas kelompok pembuatan pola blazer secara diskusi, 
perwakilan dari kelompok mempersentasikan hasil diskusinya, setelah itu 
peserta didik mengerjakan tugas individu, dan pada akhir proses 
pembelajaran ada reward untuk peserta didik dengan menghitung poin 
kemajuan pesrta didik. Proses pembelajaran inilah yang membuat siswa 
aktif, lebih termotivasi dan dalam proses pembelajaran perta didik lebih 
dapat memahami materi pembuatan pola blazer.  
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2. Pengaruh Pencapaian Kompetensi Membuat Pola Busana pada Kelas 
Non Intervensi dan pada Kelas Intervensi. 
      Pembelajaran cooperative learning tipe STAD antara lain guru 
menyampaikan suatu materi, kemudian para siswa membentuk dalam 
kelompoknya yang terdiri atas empat sampai enam orang untuk 
mengerjakan soal yang diberikan oleh guru. Diskusi selesai salah satu 
perwakilan dari kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompok, 
setelah itu siswa diberi tugas individu yang harus dikerjakan secara 
individu, dan terdapat penghargaan kelompok. 
      Berdasarkan hasil penelitian menggunakan independen t test diperoleh 
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh pencapaian kompetensi dengan 
menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe STAD untuk 
pencapaian kompetensi membuat pola blazer pada kelas intervensi dan 
kelas non intervensi di SMK N I Sewon Bantul. Hal ini dibuktikan 
dengan Ho ditolak dan Ha diterima dengan Nilai t hitung lebih besar dari 
pada t tabel (t hitung 3,334 > t tabel 2,000) dan nilai taraf signifikansi lebih 
kecil dari 5% (0,001 < 0,05). Sebuah syarat data signifikan adalah apabila 
t hitung lebih besar dari t tabel dan nilai taraf signifikansi lebih kecil dari 
5%. 
      Ada beberapa hal yang mempengaruhi perbedaan pencapaian 
kompetensi pada masing-masing peserta didik, kemampuan, dan kemauan 
dengan tingkat pengetahuan maupun motivasinya dalam membuat pola. 
Ada beberapa peserta didik yang kurang aktif, dalam mengerjakan 
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membuat pola busana siswa cenderung selalu mengikuti apa yang guru 
demonstrasikan, menyelesaikan tugas dengan tidak tepat waktu, jadi 
secara tidak langsung siswa tidak dapat memahami materi yang diberikan. 
Penerapan pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran tersebut 
dinamakan model pembelajaran. Model pembelajaran ialah pola yang 
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas 
yang mendukung tercapainya kompetensi. Pembelajaran kooperatif adalah 
model pembelajaran dimana siswa akan duduk bersama dalam kelompok 
untuk menguasai materi yang disampaikan oleh guru (Lita, 2009: 8). 
Sintaks pembelajaran cooperative learning terdiri 6 fase. Yaitu: Fase 
1Menyampaikan tujuan dan memotivasi Siswa, Fase 2 Menyajikan 
informasi, Fase 3 Mengorganisasikan siswa kedalam kelompok-kelompok 
belajar, Fase 4 Membimbing kelompok bekerja dan belajar, Fase 5 
Evaluasi, Fase 6 Memberikan penghargaan (Agus Suprijono, 2009: 65). 
Model pembelajaran cooperative learning tipe STAD diharapkan: 
1) memudahkan siswa belajar, 2) tumbuhnya kesadaran siswa untuk 
belajar berfikir mandiri, 3) siswa dapat menyelesaikan masalah yang 
diberikan oleh guru (Agus Suprijono, 2009:58). Pembelajaran cooperative 
learning tipe STAD menuntut peserta didik untuk lebih aktif dan mandiri 
dalam memahami materi pelajaran membuat pola busana, sehingga peran 
guru disini sebagai fasilitator dalam melengkapi hasil pemikiran dari 
peserta didik saat membuat pola busana. Keaktifan peserta didik dapat 
dilihat pada lembar observasi keaktifan peserta didik, lebih jelasnya dapat 
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dilihat pada lampiran 2. Bila dikaji lebih dalam perolehan nilai 
kompetensi membuat pola blazer peserta didik pada kelas yang diberi 
penerapan model pembelajaran cooperative learning tipe STAD memiliki 
nilai rata-rata sebesar 8,16 sedangkan nilai kompetensi membuat pola 
blazer pada kelas yang tidak diberi penerapan diperoleh rata-rata 7,66, hal 
ini berarti nilai kompetensi pembelajaran membuat pola blazer akan lebih 
baik dengan menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe 
STAD yang mengacu pada proses dimana langkah-langkah kegiatan harus 
dikerjakan oleh peserta didik akan jelas sehingga dapat mudah difahami 
dan dimengerti. 
 
3. Pendapat siswa tentang penggunakan model pembelajaran 
Cooperative Learning tipe Student Teams Achievement Divisions 
(STAD) pada mata diklat Membuat Pola Busana 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapat peserta didik tentang 
penerapan penggunaan model pembelajaran Cooperative Learning tipe 
Student Teams Achievement Divisions (STAD)  di SMK N I Sewon Bantul 
berada pada kategori cukup senang 12 peserta didik dengan persentase 
33.3%, sedangkan kategori senang ada 24 peserta didik  dengan persentase 
66.7%. Dan kategori tidak senang tidak ada, artinya persentase 0%. 
Berdasarkan hasil tersebut bisa diketahui sebagian besar siswa di SMK N I 
Sewon Bantul memberikan pendapat yang positif terhadap penggunaan 
model pembelajaran Cooperative Learning tipe Student Teams 
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Achievement Divisions (STAD)  dan memiliki suatu pandangan bahwa 
penggunaan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Student 
Teams Achievement Divisions (STAD) dapat bermanfaat bagi diri siswa 
maupun bagi sekolah. 
Peserta didik lebih senang dalam proses pembelajaran membuat pola 
blazer proses pembelajaran menggunakan pembelajaran Cooperative 
Learning tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD), yaitu  
peserta didik senang pembelajaran dilakukan dengan pembagian 
kelompok, adanya diskusi kelompok dan adanya penghargaan kelompok, 
karena semua itu membuat perta didik termotivasi, peserta didik lebih aktif 
dan proses pembelajaran lebih menarik. Disini peserta didik senang proses 
pembelajarannya dan manfaat yang didapat dalam proses pembelajaran 
cooperative learning tipe STAD. Dalam penelitian ini peserta didik yang 
mendapat reward dari perhitungan poin kemajuan yaitu kelompok 1 
dengan total nilai kemajuan 90 dari 6 siswa, mereka mengaku adanya 
reward ini membuat peserta didik termotivasi, lebih jelas dapat dilihat 
pada lampiran 5. 
Peserta didik yang mempunyai persepsi yang baik terhadap 
penggunaan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Student 
Teams Achievement Divisions (STAD) dia telah mengetahui dan 
menyadari dengan sepenuhnya tentang pembelajaran membuat pola blazer 
tersebut. Pemahaman dan kesadaran tentang adanya pembelajaran 
membuat pola blazer tersebut diperoleh kesimpulan yang dibuat 
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berdasarkan sikap positif yang diwujudkan dalam bentuk perasaan suka 
dan harapan-harapan yang baik serta pandangan yang positif terhadap 
tujuan pembelajaran membuat pola blazer tersebut. Pembelajaran 
Cooperative Learning tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) 
pada pencapaian kompetensi membuat pola blazer selain peserta didik 
senang dengan proses pembelajarannya, mereka juga dapat: 1) 
meningkatkan motivasi dalam belajar; 2) meningkatkan prestasi belajar; 3) 
meningkatkan kreativitas; 4) mendengar, menghormati, serta menerima 
pendapat peserta didik lain; 5) mengurangi kejenuhan dan kebosanan; 6) 
menyakinkan dirinya untuk orang lain dengan membantu orang lain dan 
menyakinkan dirinya untuk saling memahami dan saling mengerti 
Besar kecilnya keterlibatan peserta didik dipengaruh oleh besar 
kecilnya persepsi peserta didik, peserta didik yang persepsinya baik 
terhadap pembelajaran membuat pola blazer cenderung mempunyai 
perasaan suka, memiliki perhatian khusus dan bersungguh-sungguh dalam 
mengikuti pembelajarannya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
      Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang berjudul “Pengaruh 
Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Student Team Achievemen 
Division (STAD) Pada Pencapaian Kompetensi Membuat Pola Blazer di 
SMK N I Sewon Bantul.” pada bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa: 
1. Pencapaian kompetensi membuat pola blazer SMK N I Sewon Bantul non 
intervensi dari 36 peserta didik, sebagian besar terdapat pada kategori 
tercapai sebanyak 27 peserta didik (75%), sedangkan yang kelas intervensi 
ada 36 peserta didik terdapat pada kategori tercapai sebanyak 36 peserta 
didik (100%). Nilai kompetensi yang diperoleh peserta didik kelas non 
intervensi masih ada 25% dibawah standar ketercapaian BSNP yaitu nilai 
pencapaian kompetensi peserta didik harus 7.0 atau lebih dari 7.0. 
Sedangkan kelas  intervensi diatas standar ketuntasan berdasarkan BSNP. 
2. Terdapat pengaruh model pembelajaran  Cooperative Learning tipe 
Student Teams Achievement Divisions (STAD) pada pencapaian 
kompetensi membuat pola blazer pada kelas intervensi dan kelas  non 
intervensi tanpa menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning 
tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) di SMK N I Sewon 
Bantul, dapat dikaji lebih dalam ada pengaruh yang signifikan antara kelas 
intervensi dan kelas non intervensi, dengan nilai t hitung sebesar 3,334 nilai 
signifikansi sebesar 0,001. Selain itu juga dilihat dari nilai rata-rata yang 
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diperoleh yaitu untuk kelas intervensi sebesar 8,16 sedangkan rata-rata 
kelas  non intervensi sebesar 7,66. 
3. Menurut pendapat peserta didik tentang penerapan model pembelajaran 
Cooperative Learning tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) 
pada pencapaian kompetensi membuat pola blazer di SMK N 1 Sewon 
Bantul, terbukti dari pendapat 12 peserta didik dengan persentase 33.3% 
menyatakan cukup senang, sedangkan dari pendapat 24 peserta didik 
dengan persentase 66.7% menyatakan kategori senang. 
 
B. Implikasi 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pencapaian 
kompetensi dengan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Student 
Teams Achievement Divisions (STAD) pada kelas intervensi dan kelas non 
intervensi SMK N 1 Sewon Bantul.  Hasil kompetensi yang diperoleh kelas 
non intervensi mayoritas masih dibawah nilai ketercapaian, hal ini mungkin 
dikarenakan peserta didik kurang memahami dan mengerti pembuatan pola 
blazer sehingga hal ini membuktikan bahwa peserta didik perlu model 
pembelajaran yang menarik, mudah dipahami, membuat aktif peserta didik 
dan tidak membosankan yang dapat menumbuhkan interaksi dengan siswa 
lain guna mencapai tujuan pembelajarannya, sehingga mereka akan lebih 
paham serta menguasai pembuatan pola blazer dan dapat meningkatkan nilai 
kompetensi. Berdasarkan kesimpulan di atas, maka hasil penelitian ini adalah 
penggunaan model  pembelajaran Cooperative Learning tipe Student Teams 
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Achievement Divisions (STAD) terbukti berpengaruh terhadap pencapaian 
kompetensi membuat pola blazer, maka selanjutnya dapat diterapkan pada 
mata pelajaran lain yang berkaitan dengan prosedur atau langkah kerja. 
 
C. Saran 
      Berdasarkan hasil penelitian pengaruh model pembelajaran Cooperative 
Learning tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) pada pencapaian 
kompetensi membuat pola di SMK N 1 Sewon Bantul dapat diberikan saran 
sebagai berikut : 
1. Hasil pencapaian kompetensi membuat pola blazer peserta didik SMK N 1 
Sewon Bantul menunjukkan adanya nilai yang dicapai masih dibawah nilai 
ketuntasan. Maka dari itu perlu adanya model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan nilai kompetensi menjadi lebih baik dan sesuai yang 
diharapkan. model pembelajaran Cooperative Learning tipe Student Teams 
Achievement Divisions (STAD) terbukti dapat meningkatkan kompetensi 
membuat pola blazer, jadi model pembelajaran Cooperative Learning tipe 
Student Teams Achievement Divisions (STAD) dapat digunakan dalam 
materi yang lainnya. 
2. Peserta didik agar lebih giat dan aktif selama pembelajaran dengan model 
pembelajaran Cooperative Learning tipe Student Teams Achievement 
Divisions (STAD) berlangsung, bagi peserta didik yang pandai agar mau 
mengajari peserta didik yang kurang pandai dan siswa yang kurang pandai 
tidak malu bertanya terhadap siswa yang pandai. 
 
 
93 
 
D. Keterbatasan penelitian 
      Penelitian ini tidak terlepas dari beberapa keterbatasan. Keterbatasan yang 
terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: model pembelajaran 
cooperative learning tipe STAD di SMK N 1 Sewon Bantul pada pencapaian 
membuat pola blazer yang diterapkan memerlukan waktu yang cukup banyak 
bagi guru untuk melaksanakan model pembelajaran cooperative learning, 
karena pada penelitian ini waktu yang direncanakan 5 jam x 45 menit menjadi 
10 jam x 45 menit. 
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LAMPIRAN 
SILABUS 
PETIKAN SILABUS 
 
NAMA SEKOLAH  : SMK N 1 Sewon 
MATA PELAJARAN : Produktif Tata Busana 
KELAS/SEMESTER  : XI/1 
STANDAR KOMPETENSI :Membuat Pola Busana dengan Teknik Konstruksi (Pattern Making) 
KODE KOMPETENSI : 103. KK. 04. 2. 2 
ALOKASI WAKTU  : tatap muka teori dan praktik  jam @ 45 menit 
KOMPETENSI 
DASAR INDIKATOR 
MATERI 
PELAJARAN 
KEGIATAN 
PEMBELAJARAN TUJUAN PEMBELAJARAN METODE PENILAIAN WAKTU 
SUMBER 
BELAJAR 
1. Membuat pola 
blazer 
• Alat gambar pola 
dan tempat kerja 
disiapkan 
• Pola dibuat 
sesuai ukuran 
badan dengan 
menggunakan 
alat gambar pola 
yang tepat sesuai 
standar 
• Meyebutkan 
pengertian 
blazer 
• Menyebutka
n ciri-ciri 
blazer 
• Memahami 
desain blazer 
• Mengambil 
ukuran 
sesuai model 
blazer 
• Membuat 
pola dasar 
badan 
• Membuat 
pola blazer 
model 
• Menjelaskan jenis-
jenis alat gambar dan 
bahan menggambar 
pola 
• Menyebutkan 
pengertian blazer 
• Menyebutkan ciri-ciri 
blazer 
• Memahami desain 
blazer 
• Menjelaskan cara 
mengukur tubuh sesuai 
desain blazer 
• Menggambar pola 
dasar secara konstruksi 
• Membuat pola blazer 
• Memberi tanda pola 
• Siswa dapat mengetahui alat-alat yang 
butuhkan untuk menggambar tepatpola 
busana dengan benar 
• Siswa dapat merespon penjelasan alat-
alat yang butuhkan untuk menggambar 
pola busana dengan benar 
• Siswa dapat menyebutkan alat-alat 
yang butuhkan untuk menggambar pola 
busana dengan benar 
• Siswa dapat mengerti pengertian blazer 
dengan benar 
• Siswa dapat merespon pengertian 
blazer dengan baik 
• Siswa dapat meyebutkan pengertian 
blazer dengan benar 
• Siswa dapat mengetahui ciri-ciri blazer 
dengan tepat 
• Siswa dapat memperhatikan ciri-ciri 
blazer dengan benar 
• Siswa dapat menyebutkan ciri-ciri 
• Cooperative 
Learning 
tipe STAD 
• Unjuk kerja 
siswa 
• Lembar 
tugas siswa 
 
5 x 45 
menit 
• Buku 
pembuatan 
pola blazer 
• Alat-alat 
menggambar 
1,2,3,4,5 dan 
pola lengan 
blazer 
• Memeriksa 
kelengkapan 
pola 
blazer dengan tepat 
• Siswa dapat mengetahui desain blazer 
yang akan dibuat 
• Siswa dapat merespon dalam 
mengamati desain blazer dengan tepat 
• Siswa dapat menyebutkan bagian-
bagian dari desain blazer 
• Siswa dapat mengerti ukuran yang 
dibutuhkan dalam pembuatan blazer 
dengan benar 
• Siswa dapat menyebutkan ukuran yang 
dibutuhkan untuk pembuatan pola 
blazer 
• Siswa dapat mempraktekkan 
pengambilan ukuran dengan tepat  
• Siswa dapat mengerti cara  membuat 
pola dasar dengan benar 
• Siswa dapat menyebutkan rumus 
pembuatan pola dasar dengan tepat 
• Siswa dapat membuat pola dasar 
dengan benar 
• Siswa dapat mengerti membuat pola 
blazer dengan benar 
• Siswa dapat merespon pembuatan pola 
blazer dengan benar 
• Siswa dapat membuat pola blazer 
dengan benar 
• Siwa dapat menyebutkan kelengkapan 
tanda pola dengan tepat 
• Siswa dapat  melengkapi tanda pola 
dengan benar 
• Siswa dapat memeriksa kelengkapan 
tanda pola dengan tepat 
                 Mengetahui 
                  Guru Pola 
                    Wiwin Susanti, S.Pd. T                   
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
MATA DIKLAT: 
Kompetensi Kejuruan 
MEMBUAT POLA BLAZER 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM KEAHLIAN TATA BUSANA 
Kelas 2 Busana  
 
 
 
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 1 SEWON 
PULUTAN PENDOWOHARJO SEWON BANTUL 
2010 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN POLA BLAZER 
 
Program Keahlian : Tata Busana 
Mata Pelajaran : Kompetensi Kejuruan 
Kelas/Semester :  XI / 1 
Alokasi Waktu : 10 x 45 menit 
Kode kompetensi : 103. KK. 04. 2. 2   
A. Standar Kompetensi 
Membuat Pola Busana dengan Teknik Konstruksi (Pattern Making) 
B. Kompetensi Dasar 
Membuat Pola Blazer 
C. Indikator  : 
Kompetensi 
1. Meyebutkan pengertian blazer 
2. Menyebutkan ciri-ciri blazer 
3. Memahami desain blazer 
4. Mengambil ukuran sesuai model blazer 
5. Membuat pola dasar badan 
6. Membuat pola blazer model 1,2,3,4,5 dan pola lengan blazer 
7. Memeriksa kelengkapan pola 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mengerti pengertian blazer dengan benar 
2. Siswa dapat merespon pengertian blazer dengan baik 
3. Siswa dapat meyebutkan pengertian blazer dengan benar 
4. Siswa dapat mengetahui ciri-ciri blazer dengan tepat 
5. Siswa dapat memperhatikan ciri-ciri blazer dengan benar 
6. Siswa dapat menyebutkan ciri-ciri blazer dengan tepat 
7. Siswa dapat mengetahui desain blazer yang akan dibuat 
8. Siswa dapat merespon dalam mengamati desain blazer dengan tepat 
9. Siswa dapat menyebutkan bagian-bagian dari desain blazer 
10. Siswa dapat mengerti ukuran yang dibutuhkan dalam pembuatan blazer 
dengan benar 
11. Siswa dapat menyebutkan ukuran yang dibutuhkan untuk pembuatan 
pola blazer 
12. Siswa dapat mempraktekkan pengambilan ukuran dengan tepat  
13. Siswa dapat mengerti cara  membuat pola dasar dengan benar 
14. Siswa dapat menyebutkan rumus pembuatan pola dasar dengan tepat 
15. Siswa dapat membuat pola dasar dengan benar 
16. Siswa dapat mengerti membuat pola blazer dengan benar 
17. Siswa dapat merespon pembuatan pola blazer dengan benar 
18. Siswa dapat membuat pola blazer dengan benar 
19. Siwa dapat menyebutkan kelengkapan tanda pola dengan tepat 
20. Siswa dapat  melengkapi tanda pola dengan benar 
21. Siswa dapat memeriksa kelengkapan tanda pola dengan tepat 
 
E. Materi 
1. Pengertian blazer 
2. Ciri-ciri blazer 
3. Mengambil ukuran sesuai model 
4. Pola dasar badan 
5. Pola blazer model 1, 2, 3, 4, 5 
6. Pola lengan blazer 
7. Kelengkapan pola  blazer 
 
F. Metode 
- Cooperative Learning Tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) 
Guru membagi beberapa kelompok dan masing-masing membahas materi 
yang berbeda-beda, setelah selesai diskusi, perwakilan kelompok 
menyampaikan hasil pembahasan kelompok. (Nur Asma (2006) 
- Tanya jawab 
- Pemberian tugas 
G. Sumber 
- Sani Poespo. 2001.  Aneka Blazer. Yogyakarta: Penerbit Kanisius. 
 
H. Media 
- Job sheet 
- Benda jadi : blazer 
- Chart 
1. Pola blazer bagian muka dan belakang 
2. Pola lengan 
I. Strategi Pembelajaran 
Langkah-langkah pembelajaran 
No Uraian Kegiatan Alokasi Waktu 
1 Pendahuluan : 
a. Pembukaan dan berdoa 
b. Presensi 
c. Menyampaiakan secara singkat tentang pelaksanaan 
pembelajaran dengan model Cooperative Learning Tipe 
(STAD).(fase 1) 
d. Menyampaikan tujuan pembelajaran. (fase 1) 
e. Apersepsi tentang blazer. (fase 2) 
- Siswa dapat menyebutkan pengertian blazer 
- Siswa dapat menyebutkan Ciri-ciri blazer 
 
2’ 
2’ 
1’ 
 
 
2’ 
5’ 
2 Pelaksanaan : 
a. Siswa menyebutkan alat dan bahan pembuatan pola 
blazer 
b. Siswa menjelaskan ukuran-ukuran apa saja yang di 
perlukan untuk membuat pola blazer 
c. Siswa membentuk menjadi 6 kelompok secara 
heterogen dan siswa mengerjakan tugas pembuatan 
blazer dengan skala 1:8. Pemberian tugas dilakukan 
secara diundi. (fase 3) 
d. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya 
e. Perwakilan dari masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasil didkusi di depan kelas dan guru 
mengecek hasil kerja siswa. (fase 4) 
f. Guru dan siswa membahas semua model blazer secara 
singkat. (fase 4) 
g. Guru memberi tugas individu siswa untuk : (fase 5) 
Siswa membuat rancangan bahan dan harga dengan 
skala 1:4 dengan ukuran badan yang diinginkan 
 
 
 
3’ 
 
3’ 
 
 
60’ 
 
 
10’ 
 
150’ 
 
60’ 
 
 
150’ 
3 Penutup : 
a. Guru mengulang materi secara singkat dan guru 
memberikan penghargaan kepada kelompok yang 
mendapatkan nilai tertinggi. (fase 6) 
 
6’ 
 
 
 Jumlah 450’ 
 
J. Kriteria peniliaian 
- Penilaian unjuk kerja 
- Penilaian kelompok 
 
Keterangan : Lembar penilaian terlampir 
 
 
 
       Yogyakarta, 11  November  2010 
 
            Guru  Pembimbing   
      
 
                                                                                                      
               Wiwin Susanti, S. Pd. T 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
JOBSHEET 
MATA DIKLAT: 
Kompetensi Kejuruan 
MEMBUAT POLA BLAZER 
 
 
 
 
 
PROGRAM KEAHLIAN TATA BUSANA 
Kelas 2 Busana  
 
 
 
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 1 SEWON 
PULUTAN PENDOWOHARJO SEWON BANTUL 
2010 
MEDIA DALAM PEMBELAJARAN MEMBUAT POLA BUSANA 
SECARA KONSTRUKSI dengan MODEL PEMBELAJARAN 
COOPERATIVE LEARNING 
TIPE STUDENT TEAM ACHIEVEMENT DIVISIONS (STAD ) 
 
JOB SHEET 
 
Mata Pelajaran   : Kompetensi Kejuruan Tata Busana 
Kelas / Semester  : XI / I 
Alokasi Waktu  : 10 x 45  menit 
Standar Kompetensi  : Membuat pola  
Kompetensi Dasar  : Membuat pola blazer 
 
Penjelasan 
 Blazer adalah busana yang berupa jas yang dikenakan diatas bebe (gaun), 
blus dan rok, blus dan celana panjang yang berfungsi sebagai hiasan, pemanis atau 
penghangat. Blazer merupakan busana berbentuk jas atau semi jas yang dapat 
dikenakan pada berbagai macam kesempatan, baik formal maupun informal, 
tergantung bahan dan modelnya. Blazer dapat membuat cantik dan anggun 
pemakainya pada berbagai kesempatan dari pagi, siang, hingga malam hari. Ciri-
ciri blazer yaitu: 1) berlengan (berlengan panjang, pendek atau 3/4); 2) bagian 
muka berkancing atau tidak berkancing; 3) berkerah; 4) terdapat saku, 5) desain 
sederhanadan resmi; 6) dijahit dengan teknik tailoring atau jahitan halus. 
 
Alat dan bahan yang perlu dipersiapkan 
Alat: 
1) Penggaris 
2) Skala 
3) Pensil 
4) Penghapus 
5) Pensil merah biru 
Bahan: 
1) Buku kostum/buku pola 
2) Kertas merah biru 
3) Kertas payung 
 
Ukuran: 
1) Lingkar leher  : 36 cm 
2) Lingkar badan  : 80 cm 
3) Lingkar panggul  : 88 cm 
4) Lingkar pinggang : 62 cm 
5) Panjang bahu  : 11 cm 
6) Lebar muka  : 30 cm 
7) Lebar punggung  : 31 cm 
8) Tinggi puncak dada : 19 cm 
9) Jarak dada  : 15 cm 
10) Panjang punggung : 38 cm 
11) Lingkar kerung lengan : 44 cm 
12) Tinggi puncak  : 12 cm 
13) Lingkar siku  : 28 cm 
14) Panjang siku  : 30 cm 
15) Panjang lengan  : 52 cm 
16) Panjang blazer dari pinggang : 24 cm 
 
 
 
 
 
 
 
Model 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
MODEL 1 
Pola Blazer 1 
Skala 1:4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  TM        
 TB 
    A 
 
 
 
 
 
 
B   
3 
 
AB : panjang blazer dari pinggang 
 
Pola Lengan Blazer Model 1 
Skala 1:4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pola Krah 
Skala 1:4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
MODEL 2 
 
 
 
Pola Blazer Model 2 
Skala 1:4 
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AB : panjang blazer dari pinggang 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
MODEL 3 
 
 
 
 
Pola Blazer Model 3 
Skala 1:4 
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AB : panjang blazer dari pinggang 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
MODEL 4 
 
 
 
 
Pola Blazer Model 4 
Skala 1:4 
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 TM             TB  
            A 
 
 
 
 
 
 
             B 
 
AB : panjang blazer dari pinggang 
Pola Krah Model 4 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
MODEL 5 
 
 
 
 
Pola Blazer Model 5 
Skala 1:4 
 ½ ling.leher TB 
 
1                                         
1 
 
 
 
 
   1 ½  
   1 
 
TM         
        TB 
 
         A 
 
 
 
 
 
        B 
         3cm 
 
AB : panjang blazer dari pinggang 
 
Pola Lengan Blazer Model 2,3,4,5 
Skala 1:4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
A – B  : ling.kerung lengan – 6 atau 8. AB dibagi 4 
C : ditengah AB 
C – D  : ¼ ling.kerung lengan+1 cm 
D – E : Panjang lengan 
G – G1  : 2 cm  
G – G2  : 2 cm 
D – D2 : panjang siku 
K – K1 : 1 cm 
K – K2 : 3 cm  
M – M1  : 2 cm 
M – M2  : 2 cm 
K1 – L   :1/2 ling.siku + 2 cm 
M – N  : ½ pergelangan tangan + 2 cm 
G1 naik sampai garis lengkung lengan 
N turun 1½ cm 
B’ : ½ D’B 
 M’ : turun ½ cm dihubungkan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RANCANGAN BAHAN dan HARGA BLAZER MODEL 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rancangan Harga Pembuatan Blazer Model 1 
No Nama Barang Harga Satuan Kebutuhan Jumlah 
1. 
2. 
3. 
4. 
Kain utama 
Kain vuring 
Vislin 
Benang 
 
Rp. 25.000/m 
Rp.  9.000/m 
Rp.  2.000/m 
Rp.  1.000/biji 
 
1,10 m 
0,75 m 
0,5 m 
1 buah 
 
Rp. 27.500 
Rp.   6.750 
Rp.   1.000 
Rp.   1.000 
 
 Total Rp. 36.250,00 
 
RANCANGAN BAHAN dan HARGA BLAZER MODEL 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rancangan Harga Pembuatan Blazer 
No Nama Barang Harga Satuan Kebutuhan Jumlah 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Kain utama 
Kain vuring 
Vislin 
Benang 
Kancing jas 
Rp. 25.000/m 
Rp.  9.000/m 
Rp.  2.000/m 
Rp.  1.000/biji 
Rp.  2.000/biji 
1,15 m 
0,75 m 
0,5 m 
1 buah 
1 kancing 
Rp. 28.750 
Rp.   6.750 
Rp.   1.000 
Rp.   1.000 
Rp.   2.000 
 Total Rp. 39.500,00 
 
RANCANGAN BAHAN dan HARGA BLAZER MODEL 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rancangan Harga Pembuatan Blazer 
No Nama Barang Harga Satuan Kebutuhan Jumlah 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Kain utama 
Kain vuring 
Vislin 
Benang 
Kancing jas 
Rp. 25.000/m 
Rp.  9.000/m 
Rp.  2.000/m 
Rp.  1.000/biji 
Rp.  2.000/biji 
1,15 m 
1 m 
0,5 m 
1 buah 
3 kancing 
Rp. 28.750 
Rp.   6.750 
Rp.   1.000 
Rp.   1.000 
Rp.   6.000 
 Total Rp. 43.500,00 
 
RANCANGAN BAHAN dan HARGA BLAZER MODEL 4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rancangan Harga Pembuatan Blazer 
No Nama Barang Harga Satuan Kebutuhan Jumlah 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Kain utama 
Kain vuring 
Vislin 
Benang 
Kancing jas 
Rp. 25.000/m 
Rp.  9.000/m 
Rp.  2.000/m 
Rp.  1.000/biji 
Rp.  2.000/biji 
1,20 m 
1 m 
0,5 m 
1 buah 
1 kancing 
Rp. 30.000 
Rp.   6.750 
Rp.   1.000 
Rp.   1.000 
Rp.   2.000 
 Total Rp. 40.750,00 
 
RANCANGAN BAHAN dan HARGA BLAZER MODEL5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rancangan Harga Pembuatan Blazer 
No Nama Barang Harga Satuan Kebutuhan Jumlah 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Kain utama 
Kain vuring 
Vislin 
Benang 
Kancing jas 
Rp. 25.000/m 
Rp.  9.000/m 
Rp.  2.000/m 
Rp.  1.000/biji 
Rp.  2.000/biji 
1,20 m 
1 m 
0,5 m 
1 buah 
2 kancing 
Rp. 30.000 
Rp.   6.750 
Rp.   1.000 
Rp.   1.000 
Rp.   4.000 
 Total Rp. 41.750,00 
 
LEMBAR TUGAS SISWA 
 
Mata Pelajaran : Kompetensi Kejuruan Tata Busana 
Kelas / Semester : XI / 1 
Waktu   : 10 x 45 menit 
Standar Kompetensi   : Membuat Pola Busana dengan Teknik Konstruksi (Pattern 
Making) 
Kompetensi dasar : Membuat pola blazer 
 
TUGA SISWA: 
Buatlah pola blazer dengan memilih salah satu dari ke lima model yang telah 
diberikan dan buatlah rancangan bahan dan harga pembuatan pola blazer dengan 
skala 1:4 dengan ukuran badan yang diinginkan! 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 2 
• Angket 
• Lembar 
unjuk 
kerja 
 
ANGKET PENELITIAN 
 
Kepada: 
Siswa-siswi kelas 2 busana 4 Jurusan Tata Busana 
SMK N 1 Sewon Bantul 
 Dengan segala kerendahan hati, perkenankan saya memohon bantuan anda 
meluangkan waktu untuk mengisi angket penelitian ini di sela kesibukan kegiatan 
sekolah. Angket ini dimaksudkan untuk memperoleh data tentang “Pengaruh 
Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Student Team Achievement 
Division (STAD) Pada Pencapaian Kompetensi Membuat Pola Busana di SMK N 
I Sewon Bantul”. Angket ini hanya untuk kepentingan ilmu semata dan tidak ada 
pengaruhnya bagi penilaian guru terhadap siswa. 
 Untuk mengisi angket ini, anda dipersilahkan membaca petunjuk yang 
telah disediakan dan mengikuti ketentuan sebagai berikut: 
1. Isilah identitas siswa secara lengkap 
2. Baca dan pahami pernyataan sebelum menjawab 
3. Jawablah pernyataan sesuai dengan keadaan sesungguhnya dan sesuai dengan 
keyakinan anda sendiri 
4. Setiap jawaban tidak ada yang salah dan jawaban yang terbaik adalah jawaban 
yang sesuai dengan keadaan sesungguhnya 
5. Apabila telah selesai periksa kembali apabila ada pernyataan yang belum terisi 
atau terlewati 
Ketulusan dan kesungguhan anda dalam memberikan jawaabn apa adanya 
sangat saya harapkan. Atas bantuan dan kerjasama yang baik ini, saya 
mengucapkan terimakasih. 
       Yogyakarta, 11 November 2010 
           Hormat Penulis 
 
 
         Septi Dwi Dayanti 
               (Mahasiswa FT. UNY) 
ANGKET PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE 
LEARNING TIPE STUDENT TEAM ACHIEVEMENT DIVISIONS 
(STAD) PADA PENCAPAIAN KOMPETENSI MEMBUAT 
POLA BUSANA DI  SMK N I SEWON BANTUL 
 
A. Identitas Pribadi 
Nama : 
Kelas : 
B. Petunjuk Pengisisan Angket 
1. Tulis data diri anda pada tempat yang telah tersedia 
2. Bacalah angket penelitian ini dengan seksama 
3. Berilah tanda checklist (√) pada kolom yang telah disediakan sesuai 
dengan keadaan dan keyakinan anda 
4. Bila telah selesai mengisi lembar angket, mohon segera dikembalikan 
5. Selamat mengisi, terima kasih atas partisipasi angket penelitian ini 
 
Petunjuk Pengisian: pilihlah jawaban dengan cara memberikan checklist (√) 
pada kolom pilihan yang tersedia 
Dengan ketentuan sebagai berikut
SS : Sangat Setuju 
: 
S : Setuju 
KS : Kurang Setuju 
TS : Tidak Setuju 
Contoh: 
No Pernyataan 
Jawaban 
SS S KS TS 
1. Model pembelajaran dapat memberikan motivasi 
kepada siswa. 
√ 
   
2. ……………………………………………………     
 
No Pertanyaan 
Jawaban 
SS S KS TS 
1. Saya lebih mudah memahami model blazer apabila di amati 
bersama-sama. 
    
2. Pengambilan ukuran untuk membuat blazer dilakukan 
bersama-sama membuat saya lebih tepat dalam mengambil 
ukuran. 
    
3. Diskusi kelompok membuat saya lebih mudah memahami 
rumus pembuatan pola blazer. 
    
4. Saya lebih mudah dan teliti membuat pola blazer apabila 
dikerjakan dengan diskusi kelompok. 
    
5. Saya lebih teliti dalam memberikan tanda pola apabila 
pembelajaran dilakukan bersama-sama. 
    
6. Saya senang apabila pembelajaran membuat pola blazer 
dilaksanakan dengan kelompok diskusi. 
    
7. Saya senang apabila tugas kelompok untuk pembuatan pola 
blazer diberikan secara diundi. 
    
8. Saya lebih mudah menerima materi pembelajaran membuat 
pola blazer yang diberikan oleh guru apabila dilakukan 
diskusi kelompok. 
    
9. Adanya diskusi kelompok dalam pembuatan pola blazer saya 
dapat memperoleh pengalaman baru. 
    
10. Adanya presentasi dari masing-masing kelompok membuat 
saya lebih bisa aktif dalam proses pembelajaran membuat 
pola blazer. 
    
11. Adanya presentasi dari masing-masing kelompok membuat 
saya lebih berani mengemukakan pendapat. 
    
12. Adanya presentasi dari masing-masing kelompok, Saya dapat 
menanyakan langsung apabila mengalami kesulitan pada 
salah satu langkah pembuatan pola blazer. 
    
13. Adanya penghargaan kelompok saya lebih termotivasi dalam 
proses belajar membuat pola blazer. 
    
14. Saya senang apabila pembelajaran membuat pola blazer 
dilaksanakan dengan kelompok diskusi. 
    
15 Dengan diskusi kelompok membuat saya lebih mudah 
memahami rumus pembuatan pola blazer. 
    
16 Saya dapat membuat pola blazer dengan benar dan tepat 
apabila dikerjakan dengan diskusi. 
    
17 Dengan adanya diskusi kelompok membuat saya lebih 
mudah mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 
    
18 Dengan pembelajaran diskusi kelompok membuat saya lebih 
mudah menyelesaikan tugas dengan tepat waktu. 
    
19 Saya dapat menguasai materi membuat pola blazer dengan 
lebih mudah karena dilakukan dengan diskusi kelompok. 
    
20 Dengan saling interaksi antar teman saya lebih mudah 
mengoreksi apabila terjadi kesalahan pada pembuatan pola 
blazer. 
    
21 Dalam pembelajaran membuat pola blazer ini  saya lebih 
banyak melakukan kegiatan belajar karena tidak hanya 
mendengarkan penjelasan dari guru tetapi berdiskusi antar 
teman juga. 
    
22 Saya lebih senang apabila pembelajaran membuat pola blazer 
dilakukan dengan diskusi dan adanya penghargaan kelompok 
yang diberikan oleh guru. 
    
 
KRITERIA OBSERVASI SISWA PEMBELAJARAN COOPERATIVE LEARNING TIPE STAD 
 
Hari/Tanggal :              Kelas  :  
Mata Pelajaran :              Kelompok : 
 
Petunjuk Pengisian: 
 Berikan tanda (√) pada salah satu kolom yang tersedia. 
N
O 
Indikator  Aspek yang Diamati Penilaian Waktu/
menit 
Kriteria Penelitian 
Ya Tidak 
1. Keaktifan siswa 
dalam mengikuti 
pembelajaran 
dengan model 
pembelajaran 
cooperative tipe 
STAD. 
Antusiasme siswa dalam mengikuti 
kerja kelompok 
   Ya       :  siswa memberi respon yang baik dalam mengikui 
kerja kelompok 
Tidak  : siswa tidak memberi respon dalam mengikui kerja 
kelompok 
Siswa aktif dalam proses belajar    Ya       : siswa aktif berdiskusi dalam kelompok  
Tidak  : siswa tidak aktif berdiskusi dalam kelompok 
Siswa saling berdiskusi dalam 
kelompok  
   Ya       : siswa berdiskusi di dalam  kelompok diskusi 
Tidak  : siswa mengerjakan tugas kelompok secara 
individu 
Siswa saling membantu dan bekerja 
sama dalam kelompok 
   Ya       : siswa saling berdiskusi dan saling berinteraksi 
untuk saling membantu 
Tidak  : siswa mengerjakan tugas kelompok secara 
individu dan tidak saling menolong 
Siswa dapat mengelolah waktu 
dengan baik 
   Ya       : siswa mengerjakan tugas individu di kerjakan 
secara mandiri, tekun dan tepat waktu 
Tidak  : siswa mengerjakan tugas individu di selesaian 
tidak tepat waktu 
 
 
N
O 
Indikator  Aspek yang Diamati Penilaian Waktu/
menit 
Kriteria Penelitian 
Ya  Tidak  
  Siswa dapat memperhatikan 
gagasan yang disampaiakan oleh 
anggota kelompok 
   Ya       : siswa saling berdiskusi dan saling memperhatikan 
pendapat masing-masing siswa di dalam kelompok 
Tidak  : siswa saling berdiskusi dan tidak  saling 
memperhatikan pendapat masing-masing siswa di dalam 
kelompok 
Siswa berani mengemukakan 
pendapat 
   Ya     :  Siswa berani mengemukakan pendapatnya ke 
anggota kelompok diskusinya 
Tidak  : Siswa tidak berani mengemukakan pendapatnya ke 
anggota kelompok diskusinya 
 
Siswa dapat memahami isi materi 
dengan benar dan tepat 
   Ya       : siswa dapat memahami pembuatan pola blazer 
Tidak  : siswa tidak dapat memahami pembuatan pola 
blazer 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
OBSERVASI SISWA PEMBELAJARAN COOPERATIVE LEARNING TIPE STAD 
 
Hari/Tanggal  : 11 November 2010            Kelompok :  
Kelas  : 
 
Petunjuk Pengisian: 
 Berikan tanda (√) pada salah satu kolom yang tersedia. 
Indikator Aspek yang Diamati 
Penilaian STAD dalam Proses Pembelajaran 
Waktu/menit 
10’ 20’ 30’ 40’ 50’ 60’ 
Ya Tidak Ya  Tidak  Ya  Tidak  Ya  Tidak  Ya  Tidak  Ya  Tidak  
1. Keaktifan 
siswa dalam 
mengikuti 
pembelajaran 
dengan model 
pembelajaran 
cooperative 
tipe STAD. 
Antusiasme siswa dalam  mengikuti 
kerja kelompok 
            
Siswa aktif dalam proses belajar 
 
            
Siswa saling berdiskusi dalam 
kelompok  
            
Siswa saling membantu dan bekerja 
sama dalam kelompok 
            
Siswa dapat mengelolah waktu dengan 
baik 
            
Siswa dapat memperhatikan gagasan 
yang disampaiakn oleh anggota 
kelompok 
            
Siswa berani mengemukakan pendapat 
 
            
Siswa dapat memahami isi materi 
dengan benar dan tepat 
            
OBSERVASI SISWA PEMBELAJARAN COOPERATIVE LEARNING TIPE STAD 
 
Hari/Tanggal :              Kelompok : 2 
Kelas : 
 
Petunjuk Pengisian: 
 Berikan tanda (√) pada salah satu kolom yang tersedia. 
Indikator Aspek yang Diamati 
Penilaian STAD dalam Proses Pembelajaran 
Waktu/menit 
10’ 20’ 30’ 40’ 50’ 60’ 70’ 
Ya Tidak Ya  Tidak  Ya  Tidak  Ya  Tidak  Ya  Tidak  Ya  Tidak  Ya  Tidak  
1. Keaktifan 
siswa dalam 
mengikuti 
pembelajaran 
dengan model 
pembelajaran 
cooperative 
tipe STAD. 
Antusiasme siswa dalam mengikuti 
kerja kelompok 
              
Siswa aktif dalam proses belajar 
 
              
Siswa saling berdiskusi dalam 
kelompok  
              
Siswa saling membantu dan bekerja 
sama dalam kelompok 
              
Siswa dapat mengelolah waktu dengan 
baik 
              
Siswa dapat memperhatikan gagasan 
yang disampaiakn oleh anggota 
kelompok 
              
Siswa berani mengemukakan pendapat 
 
              
Siswa dapat memahami isi materi 
dengan benar dan tepat 
              
OBSERVASI SISWA PEMBELAJARAN COOPERATIVE LEARNING TIPE STAD 
 
Hari/Tanggal :              Kelompok : 3 
Kelas : 
 
Petunjuk Pengisian: 
 Berikan tanda (√) pada salah satu kolom yang tersedia. 
Indikator Aspek yang Diamati 
Penilaian STAD dalam Proses Pembelajaran 
Waktu/menit 
10’ 20’ 30’ 40’ 50’ 60’ 70’ 
Ya Tidak Ya  Tidak  Ya  Tidak  Ya  Tidak  Ya  Tidak  Ya  Tidak  Ya  Tidak  
1. Keaktifan 
siswa dalam 
mengikuti 
pembelajaran 
dengan model 
pembelajaran 
cooperative 
tipe STAD. 
Antusiasme siswa dalam mengikuti 
kerja kelompok 
              
Siswa aktif dalam proses belajar 
 
              
Siswa saling berdiskusi dalam 
kelompok  
              
Siswa saling membantu dan bekerja 
sama dalam kelompok 
              
Siswa dapat mengelolah waktu dengan 
baik 
              
Siswa dapat memperhatikan gagasan 
yang disampaiakn oleh anggota 
kelompok 
              
Siswa berani mengemukakan pendapat 
 
              
Siswa dapat memahami isi materi 
dengan benar dan tepat 
              
OBSERVASI SISWA PEMBELAJARAN COOPERATIVE LEARNING TIPE STAD 
 
Hari/Tanggal :              Kelompok : 4 
Kelas : 
 
Petunjuk Pengisian: 
 Berikan tanda (√) pada salah satu kolom yang tersedia. 
Indikator Aspek yang Diamati 
Penilaian STAD dalam Proses Pembelajaran 
Waktu/menit 
10’ 20’ 30’ 40’ 50’ 60’ 70’ 
Ya Tidak Ya  Tidak  Ya  Tidak  Ya  Tidak  Ya  Tidak  Ya  Tidak  Ya  Tidak  
1. Keaktifan 
siswa dalam 
mengikuti 
pembelajaran 
dengan model 
pembelajaran 
cooperative 
tipe STAD. 
Antusiasme siswa dalam mengikuti 
kerja kelompok 
              
Siswa aktif dalam proses belajar 
 
              
Siswa saling berdiskusi dalam 
kelompok  
              
Siswa saling membantu dan bekerja 
sama dalam kelompok 
              
Siswa dapat mengelolah waktu dengan 
baik 
              
Siswa dapat memperhatikan gagasan 
yang disampaiakn oleh anggota 
kelompok 
              
Siswa berani mengemukakan pendapat 
 
              
Siswa dapat memahami isi materi 
dengan benar dan tepat 
              
OBSERVASI SISWA PEMBELAJARAN COOPERATIVE LEARNING TIPE STAD 
 
Hari/Tanggal :              Kelompok : 5 
Kelas : 
 
Petunjuk Pengisian: 
 Berikan tanda (√) pada salah satu kolom yang tersedia. 
Indikator Aspek yang Diamati 
Penilaian STAD dalam Proses Pembelajaran 
Waktu/menit 
10’ 20’ 30’ 40’ 50’ 60’ 70’ 
Ya Tidak Ya  Tidak  Ya  Tidak  Ya  Tidak  Ya  Tidak  Ya  Tidak  Ya  Tidak  
1. Keaktifan 
siswa dalam 
mengikuti 
pembelajaran 
dengan model 
pembelajaran 
cooperative 
tipe STAD. 
Antusiasme siswa dalam mengikuti 
kerja kelompok 
              
Siswa aktif dalam proses belajar 
 
              
Siswa saling berdiskusi dalam 
kelompok  
              
Siswa saling membantu dan bekerja 
sama dalam kelompok 
              
Siswa dapat mengelolah waktu dengan 
baik 
              
Siswa dapat memperhatikan gagasan 
yang disampaiakn oleh anggota 
kelompok 
              
Siswa berani mengemukakan pendapat 
 
              
Siswa dapat memahami isi materi 
dengan benar dan tepat 
              
OBSERVASI SISWA PEMBELAJARAN COOPERATIVE LEARNING TIPE STAD 
 
Hari/Tanggal :              Kelompok : 6 
Kelas : 
 
Petunjuk Pengisian: 
 Berikan tanda (√) pada salah satu kolom yang tersedia. 
Indikator Aspek yang Diamati 
Penilaian STAD dalam Proses Pembelajaran 
Waktu/menit 
10’ 20’ 30’ 40’ 50’ 60’ 70’ 
Ya Tidak Ya  Tidak  Ya  Tidak  Ya  Tidak  Ya  Tidak  Ya  Tidak  Ya  Tidak  
1. Keaktifan 
siswa dalam 
mengikuti 
pembelajaran 
dengan model 
pembelajaran 
cooperative 
tipe STAD. 
Antusiasme siswa dalam mengikuti 
kerja kelompok 
              
Siswa aktif dalam proses belajar 
 
              
Siswa saling berdiskusi dalam 
kelompok  
              
Siswa saling membantu dan bekerja 
sama dalam kelompok 
              
Siswa dapat mengelolah waktu dengan 
baik 
              
Siswa dapat memperhatikan gagasan 
yang disampaiakn oleh anggota 
kelompok 
              
Siswa berani mengemukakan pendapat 
 
              
Siswa dapat memahami isi materi 
dengan benar dan tepat 
              
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Tes t
36 36
8.1639 7.6667
.56069 .69734
.156 .114
.156 .114
-.107 -.104
.939 .685
.341 .736
N
Mean
Std . Deviation
Normal Parametersa,b
Absolu te
Positive
Negative
Most Extreme
Differences
Kolmogorov-Smirnov Z
As ymp. Sig . (2-tailed)
Prestas i Belajar
Sis wa (Eksperimen)
Prestas i Belajar
Sis wa (Kontrol)
Test distribution  is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
 
 
T-Test 
 
Group S tatistics
36 8.1639 .56069 .09345
36 7.6667 .69734 .11622
Kelas
1  Eksperimen
2  Kontrol
Prestasi Belajar Siswa
N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
 
Independent Samples Test
2.608 .111 3.334 70 .001 .49722 .14913 .19979 .79466
3.334 66.915 .001 .49722 .14913 .19955 .79490
Equal variances assumed
Equal variances not assumed
Prestasi Belajar Siswa
F Sig.
Levene's Test for
Equality  of Variances
t df Sig. (2-tailed)
Mean
Difference
Std. Error
Difference Lower Upper
95% Confidence Interval
of the Difference
t-test for Equality  of Means
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Prestasi Belajar Siswa 
 
 
 
 Eksperimen Kontrol 
1 8.00 7.20 
2 8.20 8.00 
3 8.00 8.20 
4 7.60 7.20 
5 9.50 9.00 
6 8.70 8.00 
7 8.50 7.90 
8 8.10 7.20 
9 8.00 6.80 
10 8.20 8.00 
11 7.00 6.50 
12 8.10 7.80 
13 7.20 6.50 
14 9.00 8.50 
15 8.10 7.80 
16 9.00 9.00 
17 7.60 6.70 
18 7.60 6.90 
19 7.80 6.90 
20 8.60 8.20 
21 8.10 7.80 
22 8.00 6.80 
23 8.40 8.10 
24 8.10 7.70 
25 8.60 7.60 
26 8.10 8.10 
27 8.70 7.70 
28 8.50 8.00 
29 8.00 7.60 
30 9.00 8.70 
31 9.00 8.90 
32 7.80 7.20 
33 8.00 8.00 
34 7.90 7.80 
35 7.90 6.90 
36 7.00 6.80 
Total N 36 36 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Item-Total S tatistics
76.53 37.513 .443 .861
76.67 37.486 .341 .865
76.58 37.564 .545 .859
76.58 37.164 .385 .863
76.83 37.971 .374 .863
76.61 38.530 .375 .863
76.78 40.006 .047 .872
76.69 37.533 .383 .863
76.42 38.364 .319 .865
76.61 37.616 .476 .860
76.64 36.409 .637 .855
76.50 37.971 .412 .862
76.47 38.256 .305 .865
76.61 37.273 .638 .857
76.81 40.047 .093 .869
76.64 37.380 .472 .860
76.72 36.949 .490 .860
76.50 37.857 .432 .862
76.58 37.564 .465 .861
77.08 34.364 .501 .862
76.67 35.657 .711 .853
76.36 36.009 .711 .853
76.39 37.616 .439 .861
76.47 36.599 .645 .856
76.58 40.021 .068 .870
Item1
Item2
Item3
Item4
Item5
Item6
Item7
Item8
Item9
Item10
Item11
Item12
Item13
Item14
Item15
Item16
Item17
Item18
Item19
Item20
Item21
Item22
Item23
Item24
Item25
Scale Mean
if Item
Deleted
Scale
Variance if
Item Deleted
Corrected
Item-Total
Correlat ion
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
 
Reliability 
Case Processing Summary
36 100.0
0 .0
36 100.0
Valid
Excludeda
Total
Cases
N %
Lis twis e deletion based on all variables in the p rocedurea. 
 
Reliabi lity S tatistics
.867 25
Cronbach's
Alpha N of Items
 
 
 
 
Independent Samples Test
2.608 .111 3.334 70 .001 .49722 .14913 .19979 .79466
3.334 66.915 .001 .49722 .14913 .19955 .79490
Equal variances assumed
Equal variances not assumed
Prestasi Belajar Siswa
F Sig.
Levene's Test for
Equality  of Variances
t df Sig. (2-tailed)
Mean
Difference
Std. Error
Difference Lower Upper
95% Confidence Interval
of the Difference
t-test for Equality  of Means
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Tes t
36 36
8.1639 7.6667
.56069 .69734
.156 .114
.156 .114
-.107 -.104
.939 .685
.341 .736
N
Mean
Std . Deviation
Normal Parametersa,b
Absolu te
Positive
Negative
Most Extreme
Differences
Kolmogorov-Smirnov Z
As ymp. Sig . (2-tailed)
Prestas i Belajar
Sis wa (Eksperimen)
Prestas i Belajar
Sis wa (Kontrol)
Test distribution  is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
 
T-Test 
Group S tatistics
36 8.1639 .56069 .09345
36 7.6667 .69734 .11622
Kelas
1  Eksperimen
2  Kontrol
Prestasi Belajar Siswa
N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 5 
• Daftar 
nilai 
• Dokumentas
i  
 
Nilai Kompetensi Membuat Pola Blazer 
  Eksperimen Kontrol 
1 8.00 7.20 
2 8.20 8.00 
3 8.00 8.20 
4 7.60 7.20 
5 9.50 9.00 
6 8.70 8.00 
7 8.50 7.90 
8 8.10 7.20 
9 8.00 6.80 
10 8.20 8.00 
11 7.00 6.50 
12 8.10 7.80 
13 7.20 6.50 
14 9.00 8.50 
15 8.10 7.80 
16 9.00 9.00 
17 7.60 6.70 
18 7.60 6.90 
19 7.80 6.90 
20 8.60 8.20 
21 8.10 7.80 
22 8.00 6.80 
23 8.40 8.10 
24 8.10 7.70 
25 8.60 7.60 
26 8.10 8.10 
27 8.70 7.70 
28 8.50 8.00 
29 8.00 7.60 
30 9.00 8.70 
31 9.00 8.90 
32 7.80 7.20 
33 8.00 8.00 
34 7.90 7.80 
35 7.90 6.90 
36 7.00 6.80 
Total N 36 36 
POIN KEMAJUAN DAN PENENTUAN PENGHARGAAN KELOMPOK 
No 
ABSEN 
NILAI UNJUK 
KERJA 
NILAI 
INDIVIDU 
POIN 
KEMAJUAN 
JUMLAH 
PENGHARGAAN 
1 7.5 8.0 10 
90 
2 7.3 8.2 10 
3 7.3 8.0 10 
4 7.3 7.6 10 
5 7.8 9.5 30 
6 7.7 8.7 20 
7 8.0 8.5 10 
55 
8 7.8 8.1 10 
9 7.7 8.0 10 
10 7.3 8.2 10 
11 7.5 7.0 5 
12 7.8 8.1 10 
13 8.0 7.2 5 
60 
14 8.7 9.0 10 
15 7.5 8.1 10 
16 8.0 9.0 20 
17 8.2 7.6 10 
18 7.8 7.6 5 
19 7.7 7.8 10 
80 
20 7.0 8.6 30 
21 7.3 8.1 10 
22 7.7 8.0 10 
23 7.7 8.4 10 
24 7.2 8.1 10 
25 7.3 8.6 10 
80 
26 7.2 8.1 10 
27 7.2 8.7 10 
28 7.7 8.5 10 
29 7.7 8.0 10 
30 7.5 9.0 30 
31 8.0 9.0 20 
65 
32 7.8 7.8 10 
33 7.2 8.0 10 
34 7.8 7.9 10 
35 7.3 7.9 10 
36 7.8 7.0 5 
Foto peserta didik berdiskusi dalam mengerjakan tugas kelompok 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto guru mengecek hasil diskusi peserta didik 
 
 
 
 
 
 
Foto peserta didik mengerjakan tugas individunya 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto guru menggevaluasi pembuatan pola blazer  
 
 
 
 
 
Foto pemberian penghargaan kelompok 
 
 
 
